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Motto
G5 U (a5 08 L5 ) atal o i Baad y
“Tidaklah menjaga shalat dhuha, kecuali orang yang banyak bertaubat

kepada Allah.” (HR.Ibnu Khuzaima, dihasankan oleh Syaikh Al Albani

dalam shahih At Targhrib wa At Tarhib 1:164).
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan ejaan Arab dalam Skripsi ini berpedoman pada
keputusan Menteri Agama dan Menteri Departemen Pendidikan Republik
Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987. dan 0543b/U/1987. Transliterasi
dimaksudkan sebagai pengalih huruf dari abjad yang satu ke abjad
yang lain. Transliterasi Arab-Latin ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya,Tentang pedoman
Transliterasi Arab-Latin, dengan beberapa modifikasi sebagai berikut:

1. Konsonan

Huruf )
Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba B Be
= Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
c Jim J Je
ha (dengan titik di
d Ha h
bawah)
d Kha Kh Ka dan ha
> Dal D De




3 Zal V4 zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
j Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
N Sad S
bawah)
de (dengan titik di
N Dad d
bawah)
te (dengan titik di
L Ta T
bawah)
zet (dengan titik di
L Za z
bawah)
d ‘ain ¢ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
é Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em

Xi




o Nun N En

3 Wau W We

- Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye
Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

s dibaca kataba
=8 dibaca fa'ala
8N dibaca zukira

b. Vokal rangkap
Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf, yaitu:
s dibaca kaifa

Jse dibaca haula
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3.

Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, contoh:

Je dibaca gala
ds dibaca gila
O dibaca yagiilu

Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
a. Tamarbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,

kasrah dan dhammabh, transliterasinya adalah t, contoh:
Jula¥l sy dibaca raudatul asfal

b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah h, contoh:
dall dibaca ralhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua
kata itu terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan
dengan ha (h), contoh:

bYW 4y dibaca raudah al- atfal
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5.

6.

Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddabh itu, contoh:

L) dibaca rabbana

J dibaca nazzala

S dibaca al-Birr
Kata sandang

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu:
a. Kata sandang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf | diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu., contoh:

dadll dibaca ar-rajulu

b. Kata sandang diikuti huruf gamariah
Kata sandang vyang diikuti huruf gamariah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai pula dengan bunyinya, contoh:

Al dibaca al-galamu
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Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan kata sandang.

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan
dengan apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang
terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif, contoh:

Ol dibaca ta khuziina
= dibaca syai 'un
& dibaca inna

8. Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf,
ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena
ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi
ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya, contoh:
Gl s il e i dibaca walillghi ‘alan nasi hijju al-baiti
S 4l ¢ Uil (5 dibaca manistata’a ilaihi sabila
9. Huruf kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
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diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal

nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya,

contoh:

Jswy ¥ amas s dibaca wa ma Muhammadun illa rasil

Cmall 3L o), 385 dibaca wa lagad ra’ahu bi al-ufuq al-mubini
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau

penulisan itu disatukan dengan kata lain, sehingga ada huruf atau

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan,

contoh:
G gy Al e el dibaca nasrun minallahi wa fathun qarib
[EXPEN R dibaca lillahil amru jami’an

10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan llmu Tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi
Arab Latin (veersi Internasional) ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Banyak siswa yang mengalami hambatan dalam menyelesaikan
studinya. Beragam faktor yang menjadi penghambat dalam penyelesaian
studi. Faktor dalam penyelesaian studi adalah diri siswa itu sendiri
maupun faktor dari luar diri siswa. Berbagai hal dan situasi juga dapat
mempengaruhi keberhasilan prestasi siswa atau justru menghambatnya.
Ada banyak hal yang bisa dilakukan dalam menangani siswa yang
kurang kepercayaan dirinya dalam menyelesaikan studi, salah satunya
membiasakan siswa untuk melaksanakan rutinitas shalat dhuha

Bertujuan untuk mengukur secara empiris pengaruh intensitas
melaksanakan shalat dhuha terhadap self efficacy dalam menyelesaikan
studi pada siswa. Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan
dengan teknik Simple Random Sampling. Berdasarkan teknik tersebut
diambil sampel sebanyak 65 siswa. Intensitas shalat dhuha dan self
efficacy siswa diukur dengan skala intensitas shalat dhuha dan skala self
efficacy, pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran skala. Analisis
data menggunakan regresi linear sederhana dengan bantuan SPSS
(statistic program for social service) versi 18.00 for windows.

Hasil hipotesis diperoleh koefisien Regresi sebesar 0,618 serta
nilai Fiwng=38,845 dengan p = 0,000 (p < 0,01). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif yang sangat signifikan
antara intensitas shalat dhuha terhadap self efficacy dalam menyelesaikan
studi pada siswa di MTs Fatahillah Beringin Semarang. Sehingga
hipotesis yang diajukkan diterima.

Kata Kunci : Intensitas, Shalat Dhuha, Self Efficacy
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di indonesia disorot sebagai sektor yang belum
berhasil mengemban misi mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan
pendidikan nasional bukan sekedar membentuk peserta didik yang
pandai dengan memperoleh nilai tinggi disetiap mata pelajaran. Akan
tetapi, seperti yang tertera dalam Undang-Undang RI No. 20 tahun
2003 Bab Il Pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional yan
menjelaskan bahwa fungsi pendidikan nasional yang sebenarnya
adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter
peserta didik dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini
berarti tugas setiap lembaga pendidikan dasar maupun menengah
tidak hanya membentuk peserta didik yang pandai dalam mata
pelajaran, tetapi juga harus mampu menuntun peserta didik
membentuk karakter yang sesuai dengan kepribadian bangsa.

Permasalahan yang masih dihadapi bangsa Indonesia adalah
rendahnya mutu pendidikan disetiap jenjang, khususnya pendidikan
dasar dan menengah. Berdasarkan UNESCO tahun 2012, indeks
pembangunan pendidikan untuk semua atau education for all di
Indonesia dapat dikatakan masih stagnan. Pendidikan di Indonesia
berada pada peringkat 64 dari 120 negara dan tahun sebelumnya,
indonesia berada di peringkat 69 dari 127 Negara. Meskipun

peringkat Indonesia mengalami peningkatan, tetapi hal itu belum



mampu membuat Indonesia dikatakan sebagai negara yang
mempunyai mutu pendidikan yang baik.

Rendahnya mutu pendidikan di indonesia disebabkan oleh
beberapa fakor, seperti metode mengajar guru tidak tepat, kurikulum,
manajemen sekolah yang tidak efektif dan kurangnya keyakinan
siswa dalam menyelesaikan studi mereka. Kenyataan dilapangan
menunjukkan bahwa siswa tidak mempunyai keyakinan diri dalam
menyelesaikan studi yang dijalaninya, tercermin pada perilaku siswa
dikelas maupun di lingkungan sekolah, bahkan ketika lulus pun siswa
terlihat belum siap untuk menghadapi persaingan dalam dunia
menengah atas (SMA).

Pada keseharian ada berbagai peran yang dijalani oleh
individu, salah satunya adalah perannya sebagai seorang siswa.
Banyak sekali pekerjaan, tantangan, dan tuntutan yang dihadapi dan
harus dijalankan oleh siswa. tantangan dan tuntutan tersebut antara
lain membuat berbagai macam tugas, ulangan harian, ujian tengah
semeter, maupun ujian akhir semester yang merupakan suatu bentuk

evaluasi bagi siswa. Berbagai hal dan situasi juga dapat

'Erik Estrada, Pengaruh Self efficacy dan Motivasi Berprestasi
Terhadap Kemandirian Belajar Siswa Kelas XIlI Kompetensi Keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik Di SMK Negeri 3 Yogyakarta, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2013, him. 1-2.
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mempengaruhi  keberhasilan  prestasi siswa atau  justru
menghambatnya.?

Bagi siswa yang sedang menempuh pendidikan menengah
pertama (SMP) dituntut untuk menyelesaikan studinya dalam jangka
waktu yang telah ditentukan. Baik itu tuntutan dari orang tua yang
ingin segera melihat putra-putrinya melanjutkan ke jenjang sekolah
menegah atas (SMA) yang diinginkan orang tuanya maupun siswa
tersebut, tuntutan dari pihak akademik, dorongan dari teman, guru,
maupun keinginan dari diri sendiri. Tuntutan, dorongan maupun
keinginan dari pihak ini akan mempengaruhi motivasi siswa dalam
memandang penyelesaian studi sesuai batas waktu yang telah
ditentukan.

Kenyataan yang ada untuk menyelesaikan studi tidaklah
mudah, untuk lulus dari sekolah menengah pertamanya (SMP) harus
menghadapi berbagai tantangan, kendala dan hambatan. Salah satu
permasalahan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan studi adalah
pengelolaan waktu atau disiplin waktu. Mengelola waktu berarti
mengarah pada pengelolaan diri dengan berbagai cara yang bertujuan
untuk mengoptimalkan waktu yang dimiliki. Artinya seseorang
menyelesaikan pekerjaan di bawah waktu yang tersedia sehingga

mencapai hasil yang memuaskan.® Kenyataan di atas menunjukkan

“Chairani Octavia Simaremare, Efikasi Diri Dalam Menyelesaikan
Studinya (Studi Kasus Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi), Artikel,
Universitas Jambi, 2018, him. 1.

%Sitti Hadijah Ulfah, Self efficacy Yang Bekerja Pada Saat Penyusunan
Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2010, him. 1-2.



bahwa masih banyak siswa yang mengalami hambatan dalam
menyelesaikan studinya. Beragam faktor yang menjadi penghambat
dalam penyelesaian studi. Faktor dalam penyelesaian studi adalah diri
siswa itu sendiri maupun faktor dari luar diri siswa.

Faktor kepribadian merupakan karakteristik yang dimiliki
individu yang tercermin dalam perilakunya sehari-hari termasuk
kemampuan individu dalam menghadapi masalah-masalah yang
dimilikinya. Dengan dimilikinya keyakinan dan kepercayaan
terhadap kemampuan untuk dapat menyelesaikan masalah maka
individu akan mengatasi segala situasi yang dihadapinya. Hal inilah
yang disebut sebagai self efficacy yaitu kemampuan yang diyakini
oleh seseorang sehingga membentuk perilaku yang relevan dengan
situasi tertentu.”

Hal ini dibuktikan dengan wawancara singkat yang
dilakukan oleh peneliti kepada beberapa siswa MTs Fatahillah
Beringin Semarang, bahwasannya mereka masih kurang keyakinan
dirinya akan menyelesaikan studi yang mereka jalani, sehingga siswa
masih sering melakukan hal-hal yang negatif seperti, masih suka
membolos, sering terlambat berangkat sekolah, dan perilaku-perilaku

menyimpang lainnya.’

“Chairani Octavia Simaremare, Self efficacy Mahasiswa Dalam
Menyelesaikan Studinya (Studi Kasus Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi),
Artikel, Universitas Jambi, 2018, him. 3.

*Wawancara Pada Siswa MTs Fatahillah Beringin Semarang, Pada
Tanggal 1 Mei 2018.
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Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa guru di
MTs Fatahillah Beringin Semarang, bahwa kurangnya kepercayaan
diri siswa dalam menyelesaikan studi masih terbilang cukup tinggi,
karena faktor dari diri siswa itu sendiri dan faktor dari luar yang
membuat siswa menjadi malas untuk mentaati peraturan sekolah dan
self efficacy nya menjadi rendah. Contoh perilaku self efficacy yang
rendah pada siswa seperti, tidak mau berusaha belajar untuk
mengerjakan ujian, karena siswa tidak percaya bahwa belajar akan
bisa membantunya mengerjakan ujian, kemudian saat ujian siswa
masih ada yang mencontek kepada teman dan melirik jawaban
temannya.®

Ormrod dalam Ulfah menjelaskan bahwa “Self efficacy
adalah penilaian seseorang tentang kemampuannya sendiri untuk
menjalankan perilaku tertentu atau mencapai tujuan tertentu”. Self
efficacy memiliki peran penting dalam menumbuhkan minat. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan self efficacy
yaitu keberhasilan dan kegagalan pembelajar sebelumnya, pesan dari
orang lain, kesuksesan dan kegagalan orang lain, serta kesuksesan
dan kegagalan dalam kelompok yang lebih besar.’

Maddox dalam Ulfah menjelaskan bahwa seseorang yang

mempunyai self efficacy tinggi akan mempunyai kemampuan untuk

® Wawancara Pada Guru MTs Fatahillah Beringin Semarang Pada
Tanggal 24 Mei 2018.

"Jeanne Ellis, Ormrod, Psikologi Pendidikan Jilid I, (Jakarta : Erlangga,
2008), him. 10.



menyesuaikan diri lebih baik, dapat mempengaruhi situasi, dan dapat
menunjukkan kemampuan yang dimiliki dengan lebih baik sehingga
dapat menghindarkan diri dari reaksi psikis. Keyakinan seseorang
bahwa dirinya akan mampu melakukan tingkah laku yang dibutuhkan
dalam suatu tugas yang didasari oleh batas-batas kemampuan
dirasakan akan menuntun para siswa berpikir mantap dan efektif.
Istilah keyakinan ini disebut self efficacy.® Bandura, dalam Ulfah
menjelaskan Self efficacy sangat mempengaruhi mekanisme perilaku
manusia. Jika orang yakin mempunyai kemampuan untuk
menghasilkan sesuatu yang diinginkan maka individu akan berusaha
untuk mencapainya. Akan tetapi jika individu tidak mempunyai
keyakinan untuk menghasilkan sesuatu yang diinginkan maka
subyek tidak akan berusaha untuk mewujudkannya.®

Self efficacy yang selanjutnya mengarahkan seseorang dalam
merasa, berpikir, memotivasi dirinya sendiri dan perilaku yang akan
dimunculkan. Dalam kehidupan sehari-hari self efficacy mengarahkan
seseorang untuk menghadapi tantangan tersebut. Individu dapat
memiliki self efficacy yang tinggi atau rendah. Individu dengan self
efficacy tinggi akan lebih tekun, sedikit merasa cemas dan tidak
mengalami depresi sedangkan individu yang memiliki efikasi

rendah memiliki keterampilan sosial yang Kkurang, tanggapan

®Sitti Hadijah Ulfah, Self efficacy Yang Bekerja Pada Saat Penyusunan
Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2010, him. 3.

°Sitti Hadijah Ulfah, Self efficacy Yang Bekerja Pada Saat Penyusunan
Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2010, him. 4.
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terhadap lingkungan disertai kecemasan, adanya keinginan
menghindari interaksi interpersonal serta cenderung lebih depresi.*
Banyak faktor yang turut mempengaruhi self efficacy siswa,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi, siswa
merasa kurang yakin pada dirinya dalam menyelesaikan studi. Faktor
internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa, sedangkan
faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa.
Motivasi belajar siswa merupakan faktor internal yang penting
dalam mengoptimalkan self efficacy dalam menyelesaikan studi.*
Motivasi belajar merupakan usaha mencapai sukses atau
berhasil berkompetisi dengan suatu ukuran keunggulan yang dapat
berupa prestasi orang lain maupun prestasi sendiri. Seseorang yang
memiliki motivasi belajar akan berusaha melakukan sesuatu untuk
meraih apa yang diinginkan. Hal ini juga berlaku bagi siswa, di mana
mereka akan berusaha sekuat tenaga belajar untuk meraih prestasi
yang baik di sekolahnya. Siswa yang demikian biasanya memiliki
tanggung jawab yang tinggi untuk terus belajar agar mendapat
prestasi yang diinginkan. Di sinilah faktor internal terlihat sangat
menentukan keberhasilan seseorang. Dan disinilah self efficacy siswa
tertanam kuat dalam diri. Dan menentukan mental positif pada diri

siswa. Motivasi belajar erat kaitannya dengan self efficacy. Jika siswa

[*http://download.portalgaruda.org] (dikutip pada tanggal, 15 Januari
2019, pukul 15.35).

“azilatul Khoirida, Pengaruh Intensitas Shalat Dhuha Terhadap
Efikasi Diri Siswa Dalam Menghadapi Ujian Nasional (Studi kasus M1 Miftahul
Huda Tamansari KecamatanMranggen Kabupaten Demak), 2017, him. 3-4.



http://download.portalgaruda.org/

memiliki self efficacy yang baik, dia akan memiliki motivasi belajar
yang tinggi.*?

Selain pengaruh faktor internal, dalam mempengaruhi self
efficacy siswa, juga dipengaruhi oleh faktor eksternal. Faktor
eksternal yang berasal dari lingkungan sosial dan non sosial siswa
turut berpengaruh terhadap self efficacy siswa. Lingkungan disekitar
individu, seperti lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat,
lingkungan belajar, dan lingkungan kelompok turut pengaruh. Bila
lingkungan sekitar memberikan dukungan yang positif, maka akan
menumbuhkan self efficacy yang kuat, sebaliknya bila lingkungan di
sekitar tidak memberikan dukungan yang positif maka akan
menurunkan tingkat self efficacy pada siswa.™

Selain faktor eksternal dan faktor internal diatas self efficacy
siswa juga dapat di dukung dengan penerapan keagamaan di
lingkungan sekolah. Salah satu MTs yang menggunakan penerapan
keagamaan di lingkungan sekolah adalah MTs Fatahillah Beringin
Semarang. MTs Fatahillah merupakan sekolah berbasis agama yang
memberikan porsi pendidikan agama lebih banyak dibandingkan

dengan sekolah umum. Adapun kegiatan rutinitas yang dilaksanakan

YJazilatul Khoirida, Pengaruh Intensitas Shalat Dhuha Terhadap
Efikasi Diri Siswa Dalam Menghadapi Ujian Nasional (Studi kasus MI Miftahul
Huda Tamansari KecamatanMranggen Kabupaten Demak), 2017, him. 3.

BJazilatul Khoirida, Pengaruh Intensitas Shalat Dhuha Terhadap
Efikasi Diri Siswa Dalam Menghadapi Ujian Nasional (Studi kasus M1 Miftahul
Huda Tamansari KecamatanMranggen Kabupaten Demak), 2017, him. 3.
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di MTs Fathillah disela-sela proses belajar mengajar para siswa
diwajibkan untuk mengikuti shalat dhuha berjamaah.

Tujuan dilaksanakannya shalat dhuha adalah disamping
sebagai ibadah sunah juga bertujuan untuk memotivasi siswa dalam
belajar dan meraih prestasi. Shalat dhuha merupakan sarana
mempersiapkan mental untuk menghadapi segala tantangan dan
rintangan yang mungkin datang menghadang dalam proses belajar
siswa tersebut. Motivasi belajar ini akan mempengaruhi self efficacy
pada siswa terutama dalam menyelesaikan studi pada siswa. Saat
melaksanakan shalat dhuha, siswa bisa memohon kepada Allah agar
segala aktivitas yang dilakukannya memberikan nilai manfaat serta
mendapatkan kemudahan dan keberkahan dalam menuntut ilmu di
sekolah.

Dampak dari shalat dhuha akan membuat pikiran menjadi
jernih dan memberikan pengaruh yang positif dalam aktivitas di sela-
sela proses belajar siswa di sekolah. Dengan pikiran yang jernih dan
hati yang tenang, dapat mengoptimalkan potensi yang dimiliki untuk
memanfaatkan peluang dan siswa menjadi yakin akan dirinya dalam
menyelesaikan studinya.

Berdasarkan fenomena diatas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH INTENSITAS
SHALAT DHUHA TERHADAP SELF EFFICACY DALAM
MENYELESAIKAN STUDI PADA MTs FATAHILLAH
BERINGIN SEMARANG”
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Rumusan Masalah
Apakah ada pengaruh intensitas shalat dhuha dengan self
efficacy dalam menyelesaikan studi pada siswa MTs Fatahillah
Beringin Semarang ?
Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, adalah
untuk menguji secara empiris ada atau tidak adanya pengaruh
shalat dhuha terhadap self efficacy pada siswa di MTs Fatahillah
Beringin Semarang.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari hasil
penelitian adalah :
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan pemikiran dalam hal self efficacy
siswa MTs Fatahillah Beringin Semarang, yaitu dengan
melaksanakan Shalat Dhuha, sehingga penelitian ini dapat
menambahkan khasanah karya llmiah bagi Fakultas
Ushuludhin khususnya jurusan Tasawuf dan Psikoterapi.
b. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang diharapkan dalam penelitian ini
adalah dapat memberikan informasi yang akurat tentang
pengaruh shalat dhuha terhadap self efficacy pada siswa,

untuk selanjutnya dapat dilakukan intervensi yang tepat
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untuk meningkatkan self efficacy siswa, sehingga mereka

dapat belajar dengan sungguh-sungguh dan mendapatkan

hasil yang baik.
D. Kajian Pustaka

Untuk menyatakan keaslian penelitian ini, maka perlu adanya
kajian pustaka dari penelitian yang terdahulu yang relevan dengan
penelitian yang penelitian kaji. Adapun penelitian tersebut diantranya
adalah :

Penelitian dengan tema Shalat Dhuha dan Motivasi Belajar
telah banyak dilakukan secara terpisah, misalnya penelitian yang
dilakukan oleh Hasan Amin Hawary 2015 dengan judul “Kebiasaan
Shalat dhuha dan Peranannya Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas
VII SMP Muhammadiyah Pakem”, penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan cara melakukan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan : (1)
pelaksanaan shalat dhuha di SMP Muhammadiyah Pakem sudah
berjalan cukup baik, para siswa mengikuti kegiatan shalat dhuha
dengan tertib dan disiplin di sekolah. (2) peranan shalat dhuha bagi
para siswa-siswi SMP Muhammadiyah Pakem adalah meningkatnya
minat dan prestasi belajar, sehingga tingkat pemahaman siswa dalam
pelajaran agama lebih mendalam. Dalam prosesnya tentunya ada
beberapa faktor pendukung yaitu adanya kesamaan visi misi para
pendidik untuk menegakkan shalat dhuha serta peran aktif yang
dicontohkan oleh pendidik kepada siswa. Adapun faktor

penghambatnya, yaitu adanya latar belakang keluarga siswa yang
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berbeda-beda, yang masih kurang akan pengetahuannya dalam ilmu
agama.

Skripsi Muhammad Bahar Fil Amrulloh 2012 dengan judul
“Pengaruh Intensitas Melaksanakan Shalat Dhuha Terhadap Motivasi
Belajar Siswa SMP Muhammadiyah 08 Mijen Semarang”, penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif. Berdasarkan hasil pengujian
terhadap regresi data antara intensitas shalat dhuha dan motivasi
belajar diperoleh nilai F reg = 10,072 > Ft 0,05 : 3,96 = sigifikan dan
hipotesis diterima. F reg = 10,072 > Ft 0,01 : 6,96 = signifikan dan
hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan antara pelaksanaan shalat dhuha terhadap motivasi belajar
siswa.

Skripsi Moh. Soleh 2013 dengan judul “Pembiasaan Shalat
Dhuha dalam Pembinaan Akhlak Kelas IV di MI Ma’arif Candran
Yogyakarta”, penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
hasil penelitian ini menunjukkan : (1) pelaksanaan pembiasaan shalat
dhuha dalam pembinaan akhlak siswa kelas 4 si MI Ma’arif Candaan
Sidoarum Godean Yogyakarta berjalan dengan lancar meskipun ada
sebagian siswa yang ramai dalam pelaksanaanya. Hal ini ditandai
dengan pelaksanaanya sampai sekarang masih terus menerus
dilaksanakan secara istigimah. (2) dampak pembinaan akhlak siswa
kelas 4 terhadap pembiasaan shalat dhuha dapat dikatakan cukup
baik. Hal ini ditandai dengan perubahan perilaku positif. Perubahan
itu terlihat: pertama, siswa yang mengikuti pembiasaan shalat dhuha

bisa memanfaatkan waktu di pagi hari dengan produktif. Kedua,
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tingkah lakunya mengarah pada hal yang baik sesuai dengan ajaran
islam. Yakni hormat, disiplin, murah hati dan peduli pada sesama. (3)
faktor pendukung dan menghambat pembiasaan shalat dhuha
terhadap pembinaan akhlak siswa kelas 4 di MI Ma’arif Candaan
diantarana kendala dari guru, dan kendala dari siswa.

Skripsi Akhmad Rifki Najib 2014 dengan judul “Korelasi
Antara Muhasabah Dan Self Efficacy Dalam Berperilaku Akhlakul
Karimah Pada Santri Putri Pondok Pesantren Darussalam Bawang —
Batang”,penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan Hasil
yang menunjukkan ada Kkorelasi positif yang signifikan antara
muhésabah dengan self efficacy berperilaku akhlaqul karimah pada
santri putri Pondok Pesantren Darussalam Bawang-Batang. Yaitu
semakin tinggi santri bermuhasabah maka akan semakin tinggi self
efficacy berperilaku akhlaqul karimah. Berdasarkan hasil olahan
data pada variabel muhésabah. Dengan kategori diperoleh 16
subjek dari 30 subjek atau 53% subjek memiliki tingkat muhé&sabah
yang tinggi. Dan hasil kategori subjek pada variabel self
efficacy berperilaku akhlaqul karimahdiperoleh 25 subjek dari 30
subjek atau 83% subjek memiliki tingkat self efficacy berperilaku
akhlaqul karimah yang tinggi. Hal ini menunjukan bahwa dengan
adanya muhéasabah dapat mempengaruhi adanya self efficacy
berperilaku akhlaqul karimah.

Skripsi Sri Riyanti 2011 yang berjudul “Hubungan Antara
Kecerdasan Emosi Dan Efikasi Diri Akademik Pada Siswa-Siswi

SMA N 2 Sleman”, berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka
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dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif yang sangat
signifikan antara kecerdasan emosi dengan efikasi diri akademik

dengan "x» =0.701 dengan p = 0.000 (p < 0.05). sumbangan efektif
kecerdasan emosi terhadap efikasi diri akademik siswa sebesar 49.1
%. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kecerdasan emosi siswa
maka semakin tinggi efikasi diri akademik. Sebaliknya, semakin
rendah kecerdasan emosi siswa maka semakin rendah pula.

Dari beberapa penelitian sebelumnya yang terkait dengan
pembahasan yang akan dikaji dalam penelitian ini, terdapat
kesamaan dalam hal pembahasan yang akan diteliti akan tetapi
pembahasan sebelumnya hanya pada satu variabel saja yaitu
shalat dhuha ataupun hanya pada variabel self efficacy. Sedangkan
penelitian yang kaitannya dengan variabel shalat dhuha yang
digabungkan dengan variabel self efficacy belum pernah ada yang
meneliti. Sehingga penelitian ini memiliki posisi yang layak untuk
diteliti.

Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan gambaran pokok skripsi secara
keseluruhan dan bagaimana hubungan antara bab pertama dengan bab
selanjutnya, maka sistematika skripsi disusun sebagai berikut :

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang
menggambarkan tentang latar belakang permasalahan, dalam hal ini
permasalahan yang diangkat adalah berkaitan dengan adanya

pengaruh intensitas shalat dhuha dengan self efficacy. Setelah itu
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terdapat rumusan masalah yang mana didalam rumusan masalah
terdapat pokok permasalahan yang akan menjadi fokus pembahasan
didalam penulisan skripsi. Tujuan penelitian yaitu berisi tentang
tujuan yang hendak dicapai dari penelitian. Manfaat penelitian yang
berisi seputar kemanfaatan dari skripsi yang dibuat, baik secara
teoritis dan praktis. Tinjauan pustaka memberikan informasi tentang
masalah yang sama dengan penelitian ini menjelaskan daya beda
antara skripsi yang sudah ada dengan skripsi yang hendak dibuat oleh
peneliti. Sistematika penulisan sebagai gambaran isi dari skripsi yang
menjelaskan satu persatu bab dan sub bab yang ada didalam skripsi.
Bab kedua, berisi kajian teoritik intensitas shalat dhuha dan
self efficacy yaitu tinjauan terhadap sumber sekunder yang terdiri dari
sumber kepustakaan yang menjadi sudut pandang dari peneliti.
Dalam hal ini kajian teoritik tentang shalat dhuha, yang didalamnya
berupa pengertian shalat, pengertian shalat dhuha, hukum shalat
dhuha, adab shalat dhuha, manfaat shalat dhuha, hukum shalat dhuha,
pengertian intensitas shalat dhuha. Kemudian kajian teoritik tentang
self efficacy, yang membahas tentang pengertian self efficacy, faktor-
faktor yang mempengaruhi self efficacy, fungsi self efficacy, sumber
self efficacy, aspek-aspek self efficacy. Pengaruh intensitas shalat
dhuha terhadap self efficacy, yang membahas tentang hal apa yang
membuat intensitas shalat dhuha dapat mepengaruhi self efficacy.
Hipotesis yang berisi tentang jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang

terkumpul.
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Bab ketiga, berisi tentang metodologi  penelitian.
Menguraikan tentang jenis penelitian yang akan digunakan. Variabel
penelitian berupa variabel independent dan dependent. Definisi
operasional yang menjelaskan tentang teori dasar yang hendak
digunakan dalam penelitian. Populasi dan sampel yang menjelaskan
populasi yang dijadikan penelitian yang kemudian diambil sampel
dari populasi tersebut. Teknik pengambilan data yang berisi tentang
teknik yang akan digunakan dalam pengambilan data. Analisis data
yang berisi tentang teknik yang akan digunakan untuk menganalisis
data yang telah terkumpul. Uji validitas dan reliabilitas instrument
yang berisi tentang uji coba instrument yang berupa skala, apakah
skala yang akan digunakan dalam penelitian valid atau tidak dan
reliabel atau tidak. Dengan penjelasan diatas dapat mempermudah
penulis untuk melakukan langkah penelitian.

Bab keempat, hasil penelitian dan pembahasan. Hasil
orientasi lapangan menguraikan tentang gambaran umum MTs
Fatahillah Beringin Semarang yang diperoleh dari hasil orientasi
selama penelitian, adapun hasilnya adalah sejarah MTs Fatahillah
Beringin Semarang, profil MTs Fatahillah Beringin Semarang, visi,
misi, dan tujuan MTs Fatahillah Beringin Semarang. Deskriptif data
penelitian yang berisi tentang nilai terendah, nilai tertinggi, rata-rata
serta klarifikasi penggolongan dari terendah hingga tertinggi. Uji
persyaratan analisis yang berupa uji normalitas dan uji linearitas.

Pembahasan hasil penelitian, yaitu bahasan mengenai penelitian yang
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telah dibuat. Dengan dijelaskan hasil pembahasan yang sepert diatas
dapat menunjukkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan.

Bab kelima, penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan dan
saran. Kesimpulan berisi tentang jawaban dari rumusan masalah dan
saran yang diajukan kepada pihak sekolah, siswa, dan penelitian
selanjutnya. Hal ini diajukan sebagai pembahasan terakhir untuk

memperjelas isi dan hasil penelitian diatas.



BAB Il
SELF EFFICACY DAN SHALAT DHUHA

A. Self Efficacy

a.

Pengertian Self Efficacy

Menurut Bandura self efficacy adalah presepsi diri sendiri
mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi dalam situasi
tertentu. self efficacy berhubungan dengan keyakinan diri
memiliki kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan. self
efficacy adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan
yang baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa
mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan. self efficacy
berbeda dengan aspirasi (cita-cita), karena cita-cita
menggambarkan sesuatu yang ideal yang seharusnya (dapat
dicapai), sedang self efficacy menggambarkan penilaian
kemampuan diri.*

Manusia dalam suatu situasi tertentu sangat tergantung
pada responsitas perilaku, lingkungan, dan kondisi kognitif,
khususnya faktor-faktor yang berkaitan dengan keyakinan
bahwa mereka dapat atau tidak memenuhi kebutuhan perilaku
untuk menghasilkan perilaku yang diinginkan dalam situasi
tertentu. Bandura menyebut ekspektasi-ekspektasi macam ini

kemampuan diri untuk memengaruhi hasil yang diharapkan (self

him.387.

'Awisol, Psikologi Keepribadian, (Malang : UMM Press, 2007),

18
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efficacy). Menurut Bandura keyakinan manusia terhadap self
efficacy mereka akan memengaruhi arah tindakan yang akan
dipilih untuk diupayakan, seberapa banyak upaya yang akan
ditanamkan pada aktifitas-aktifitas tersebut, seberapa lama akan
bertahan ditengah gempuran badai dan kegagalan, dan seberapa
besar keinginan mereka untuk bangkit kembali. Meskipun self
efficacy memiliki pengaruh klausal yang kuat pada tindakan
manusia bukan berarti dia satu-satunya penentu. Lebih tepatnya
self efficacy harus berkombinasi dengan lingkungan, perilaku
sebelumnya, dan variable kepribadian lainnya, Kkhususnya
ekspetasi terhadap hasil, untuk dapat menghasilkan perilaku
tertentu.?
Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Self Efficacy
Bandura menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi self efficacy pada diri individu antara lain :
a. Budaya
Budaya mempengauhi self efficacy melalui nilai
(values), kepercayaan (beliefs), dalam proses pengaturan diri
(self regulatory process) yang berfungsi sebagai sumber
penilaian self efficacy dan juga sebagai konsekuensi dari

keyakinan akan self efficacy.

ZJess Feist, Greogory J. Feist, Teories of Personality, Terj. Yudi

Santoso, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 415.
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b. Gender (Jenis Kelamin)

Perbedaan gender juga berpengaruh terhadap self
efficacy. Hal ini dapat dilihat dari penelitian Bandura yang
menyatakan bahwa wanita lebih efikasinya yang tinggi dalam
mengelola perannya. Wanita yang memiliki peran selain
sebagai ibu rumah tangga, juga sebagai wanita karir akan
memiliki self efficacy yang tinggi dibandingkan dengan pria
yang bekerja.

c. Sifat dari tugas yang dihadapi

Derajat yang kompleksitas dari kesulitan tugas yang
dihadapi oleh individu tersebut terhadap kemampuan dirinya
sendiri. semakin kompleks tugas yang dihadapi oleh individu
maka akan semakin rendah individu tersebut menilai
kemampuannya. Sebaliknya, jika individu dihadapkan pada
tugas yang meudah dan sederhana maka akan semakin tinggi
individu tersebut menilai kemampuannya.

d. Intensif eksternal

Faktor lain yang dapat mempengaruhi self efficacy
individu adalah insentif yang diperolehnya. Bandura
menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat
meningkatkan self efficacy adalah competent continges
incentive, yaitu insentif yang dapat diberikan orang lain yang

merefleksikan keberhasilan seseorang.
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e.

f.

Status atau peran individu dalam lingkkungan

Individu yang memiliki status yang lebih tinggi akan
memperoleh derajat kontrol yang lebih besar sehingga self
efficacy yang dimilikinya juga tinggi. Sedangkan individu
yang memiliki status yang lebih rendah akan memiliki
kontrol yang lebih kecil sehingga self efficacy yang
dimilikinya juga rendah.
Individu tentang kemampuan diri

Individu yang memiliki self efficacy tinggi, jika ia
memperoleh informasi positif mengenai dirinya, sementara
inidvidu akan memiliki self efficacy yang rendah, jika ia

memperoleh informasi negatif mengenai dirinya.’

Fungsi Self Efficacy

Efikasi diri yang telah terbentuk akan mempengaruhi dan

memberi fungsi pada aktifitas individu. Bandura menjelaskan

tentang pengaruh dan fungsi tersebut, yaitu :

a.

Fungsi kognitif

Bandura menyebutkan bahwa pengaruh dari Self
efficacy pada proses kognitif seseoraang sangat berfariasi.
Pertama, Self efficacy yang kuat akan mempengaruhi tujuan
pribadinya. Semakin kuat Self efficacy, semakin tinggi tujuan
yang ditetapkan oleh individu bagi dirinya sendiri dan yang

memperkuat adalah komitmen individu terhadap tujuan

® Bandura, A, Self Efficacy, The Excercise Of Control, (New York : W.

H. Freeman and Company, 1997), him. 56-71.
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tersebut. Individu dengan Self efficacy yang kuat mempunyai
cita-cita yang tinggi, mengatur rencana dan berkomitmen
pada dirinya untuknya mencapai tujuan tersebut. Kedua,
individu dengan Self efficacy yang kuat akan mempengaruhi
bagaimana individu tersebut menyiapkan langkah-langkah
antisipasi bila usahanya yang pertama gagal dilakukan.
Fungsi motivasi

Self efficacy memainkan peranan penting dalam
pengaturan motivasi diri. Sebagian besar motivasi manusia
dibangkitkan secara kognitif. Individu memotivasi dirinya
sendiri dan menuuntun tindakan-tindakannya dengan
menggunakan pemikiran-pemikiran tentang masa depan
sehingga individu tersebut akan membentuk kepercayaan
mengenai apa yang dapat dirinya lakukan. Individu juga akan
mengantisipasi  hasil-hasil dari tindakan-tindakan yang
prospektif, menciptakan tujuan bagi dirinya sendiri dan
merencanakan  bagian  dari  tindakan-tindakanuntuk
merealisasikan masa depan yang berharga. Self efficacy
mendukung motivasi dalam berbagai cara dan menentukan
tujuan-tujuan yang diciptakan individu bagi dirinya sendiri
dengan seberapa besar ketahanan individu terhadap
kegagalan. Ketika menghadapi kesulitan dan kegagalan,
individu yang mempunyai keraguan diri terhadap
kemampuan dirinya akan lebih cepat dalam mengurangi

usaha-usaha yang dilakukan atau menyerah. Individu yang
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memiliki keyakinan yang kuat terhadap kemampuan dirinya
akan melakukan usaha yang lebih besar ketika individu
tersebut gagal dalam menghadapi tantangan. Kegigihan atau
ketekunan yang kuat mendukung bagi mencapai suatu
performansi yang optimal. Self efficacy akan berpengaruh
terhadap aktifitas yan dipilih, keras atau tidaknya akan tekun
atau tidaknya individu dalam usaha mengatasi masalah yang
sedang dihadapi.
Fungsi Afeksi

Self efficacy akan mempunyai kemampuan coping
individu dalam mengatasi besarnya stres dan depresi yang
individu alami pada situasi yang sulit dan menekan, dan juga
akan memepengaruhi tingkat motivasi individu tersebut. Self
efficacy memegang peranan penting dalam kecemasan, yaitu
untuk mengontrol stres yang terjadi. Penjelasan tersebut
sesuai dengan pernaytaan Bandura bahwa Self efficacy
mengatur perilaku untuk menghindari suatu kecemasan.
Semakin kuat Self efficacy, individu semakin berani
menghadapi tindakan yan menekan dan mengancam.
Individu yang yakin pada dirinya senidri dapat menggunakan
kontro pada situasi yang mengancam, tidak akan
membangkitkan pola-pola pikiran yang mengganggu.
Sedangkan bagi individu yang tidak dapat mengatur situasi
yang mengancam akan mengalami kecemasan yang tinggi.

Individu yang memikirkan ketidakmampuan coping dalam
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dirinya dan memandang banyak aspek dari lingkungan
sekeliling sebagai situai ancaman yang penuh bahaya,
akhirnya akan membuat individu membesar-besarkan
ancaman yang mungkin terjadi dan kekhawatiran terhadap
hal-hal yang sangat jarang terjadi. Melalui pikiran-pikiran
tersebut, individu menekan dirinya senidiri dan meremehkan
kemampuan dirinya sendiri.
Fungsi Selektif

Fungsi selektif akan mempengaruhi pemilihan
aktifitas atau tujuan yang akan diambil oleh individu.
Individu menghindari aktifitas dan situasi yang individu
percayai telah melampaui batas kemampuan coping dalam
dirinya, namun individu tersebut telah siap melakukan
aktifitas-aktifitas yang menantang dan memilih situasi yang
dinilai mampu untuk diatasi. Perilaku yang individu buat ini
akan memperkuat kemampuan, minat-minat dan jaringan
sosial yang mempengaruhi kehidupan, dan akhirnya akan
mempengaruhi arah perkembangan personal. Hal ini karena
pengaruh sosial berperan dalam pemilihan lingkungan,
berlanjut untuk meningkatkan kompetensi, nilai-nilai dan

minat-minat tersebut dalam waktu yang lama setelah faktor
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yang mempengaruhi keputusan keyakinan telah memberikan

pengaruh awal.*

d. Sumber Self efficacy

Self efficacy pada individu terjadi apabila individu belajar
mengenali diri sendiri dengan mencatat sebanyak mungkin aspek
positif yang dimiliki, serta menerima diri sendiri secara apa
adanya dengan segala kekurangan dan kelebihan. Karena dengan
itu akan tumbuh keyakinan dari dalam dirinya sendiri yang dapat
membantu melakukan aktivitasnya sehingga tidak ada hambatan
atau halangan apapun.’

Aspek-Aspek Self efficacy

Efikasi diri yang dimiliki seseorang berbeda-beda, dapat
dilihat berdasarkan aspek yang mempunyai implikasi penting
pada perilaku. Bandura (1986) mengemukakan tiga aspek dalam
self efficacy, yaitu :

a. Magnitude, aspek ini berkaitan dengan kesulitan tugas.
Apabila tugas-tugas yang dibebankan pada individu disusun
menurut tingkat kesulitannya, maka terbatas pada tugas-tugas
yang sederhana, menengah, atau tinggi. Individu akan

melakukan tindakan yang dirasakan mampu untuk

*Bandura A, Self Efficacy, In V.S.Ramachaudran (Ed), Encyclopedia Of

Human Behavior , (Vol.4pp.), (New York : Academic Press, 1994), him. 4-7.

°S. Azwar, Efikasi Diri dan Prestasi Belajar Statistika pada Mahasiswa,

(Jurnal Psikologi, 1996), No. I, hIm. 33-40.
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dilaksanakannya dan akan tugas-tugas yang diperkirakan
diluar batas kemampuan yang dimilikinya.

Strength, aspek ini berkaitan dengan tingkat kekuatan atau
kemampuan seseorang terhadap keyakinannya. Tingkat
efikasi diri yang lebih rendah mudah digoyangkan oleh
pengalaman-pengalaman yang memperlemahnya, sedangkan
seseorang yang memiliki efikasi diri yang kuat tekun dalam
meningkatkan usahanya meskipun dijumpai pengalaman
yang memperlemahnya.

Generality, aspek ini berhubungan luas dengan bidang tugas
atau tingkah laku. Beberapa pengalaman berangsur-angsur
menimbulkan penguasaan terhadap pengharapan pada bidang
tugas atau tingkah laku yang khusus sedangkan pengalaman
lain membangkitkan keyakinan yang meliputi berbagai

tugas.®

B. Shalat Dhuha
a. Pengertian Shalat

kebaikan.” Dari segi syara’

Shalat dari segi etimologi adalah do’a atau do’a dengan

® artinya beberapa ucapan dan

®Albert Bandura, Self Efficacy: To Ward A Uniflying Theory of

Behavioral Change, Psychological Preview, (Jurnal Psychologi, 1986, No. 84),
him. 191-215.

|"http://kabarislamkampus.blogspot.com/2017/10/shalat-menurut-

|etimologi-dan-terminologi.html]|(dikutip pada tanggal 12 Desember 2018, pukul

16.45).


http://kabarislamkampus.blogspot.com/2017/10/shalat-menurut-etimologi-dan-terminologi.html
http://kabarislamkampus.blogspot.com/2017/10/shalat-menurut-etimologi-dan-terminologi.html
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perbuatan yang dibuka dengan takbir dan diakhiri dengan salam.
Shalat merupakan hubungan langsung antara hamba dengan
Tuhannya, dengan maksud untuk mengagungkan dan bersyukur
kepada Allah dengan rahmat dan istighfar untuk memperoleh
berbagai manfaat yang kembali untuk dirinya sendiridi dunia dan
akhirat.’

Menurut terminologi bahasa Arab, shalat berarti (=2
(doa). Shalat adalah doa yang mendekatkan diri kepada Allah
untuk beristighfar, memohonkan ampunan atau menyatakan
kesyukuran atas nikmat Allah atau untuk memohon kepada-
Nya perlindungan dari bahaya atau untuk beribadah (berbuat
amal karena mematuhi  seruan-Nya dan  bimbingan
Rasulullah).Begitu pula shalat adalah wujud pernyataan
kehendak, nikmat dan harapan kepada Al-Ma’bud (Rab yang
disembah) dengan ungkapan dan perbuatan.'

Shalat menghubungkan seorang hamba kepada
penciptanya, dan Shalat merupakan manifestasi penghambaan
dan kebutuhan diri kepada Allah. Shalat dapat menjadi media

permohonan pertolongan dalam menyingkirkan segala bentuk

8Syara’ juga dapat diartikan seperagkat peraturan berdasarkan ketentuan
Allah tentang tingkah laku manusia yang diakui dan diyakini berlaku serta
mengikatuntuk semua umat yang beragama islam.

°Ahmad bin Salim Baduewilan, Misteri Pengobatan dalam Shalat,
(Jakarta: Mirgat Publishing, 2008), him.3.

A. Malik Ahmad, Shalat Membina Pribadi dan Masyarakat, (Jakarta:
Al-Hidayah,1987), him.11.
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kesulitan yang ditemui manusia dalam perjalanan hidupnya.**
Disamping shalat fardu yang harus dikerjakan, baik dalam
keadaan dan kondisi apapun, diwaktu sehat maupun sakit, hal itu
tidak boleh ditinggalkan meskipun dengan kesanggupan yang ada
dalam menunaikkannya, maka disyariatkan pula untuk
menunaikan shalat sunnah sebagai nilai tambah dari shalat
wajib.*?
b. Pengertian Shalat Dhuha

Shalat dhuha yaitu shalat sunnah yang dikerjakan ketika
matahari naik setinggi tumbak, atau kira-kira pukul 8 atau 9
sampai tergelincir matahari.**Shalat dhuha juga disebut shalat
awwabin yang berarti shalat orang-orang yang bertaubat. Shalat
ini sangat dianjurkan oleh Islam.**Shalat dhuha merupakan
shalat yang dilakukan pada waktu terbitnya matahari hingga
tergelincirnya matahari. Hal ini mengisyaratkan bahwa shalat
dhuha dikhususkan untuk sebuah keperluan yang erat
kaitannya dengan aktivitas dalam pencarian rejeki termasuk
memohon agar dimudahkan, disucikan dan didekatkan rejeki,

dan meminta agar Allah selalu memberkahi rejekinya

"Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Shalat, (Semarang : Pustaka Rizki
Putra, 1999), him. 62.

“Moh. Rifa’i, llmu Figih Islam Lengkap, (Semarang : Toha Putra,

1987), him. 194.

B abib Mz, Pilihan Shalat Terlengkap disertai Do a, Dzikir, dan Wirid
serta Hikmahnya,(Surabaya: Bintang Usaha Jaya, 2005), him. 137

Y“Masykuri Abdurrahman, Mokh. Syaiful Bakhri, Kupas Tuntas
Shalat Tata Cara dan Hikmahnya, (Jakarta: Erlangga, 2006), him.55.
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sebagaimana terkandung dalam doa sesudah shalat dhuha.®
Dalam surah adh-Dhuha dijelaskan:

3y LS55 2) Jlgistas. (1) szl

“Demi waktu matahari sepenggalahan naik. Dan demi
malam apabila telah sunyi (gelap). Tuhanmu tiada
meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu”.

(QS. Adh-Dhuha: 1-3).

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa di saat setengah
matahari naik di saat itu pula sinyal Ilahi telah memancarkan
keniscayaan bagi hamba yang mau membuka stasiun galbu untuk
menerima karunia yang akan diberikan kepada manusia. Sekali-
kali Allah tidak akan mengingkari dan sekali-kali Allah tidak
akan mendustai apabila hamba-Nya memohon dengan sungguh-
sungguh dan khusyuk tentang apa yang diminta. Karena Allah
pun akan mengabulkan hingga hambanya benar-benar merasa
puasdan bahagia.'®

Dari Abu Dzar Radhiallahu ‘Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:

JSh Bs Bos G B (SIS IS e e
ol ly 8o 3,55 Sy 8o 3lJE Sy 8o sused

“Muhammad Makhdlori, Menyingkap Mukjizat Shalat Dhuha,
(Jogjakarta: Diva Press, 2007), him.41.

®Muhammad Makhdlori, Menyingkap Mukjizat Shalat Dhuha,
(Jogjakarta: Diva Press, 2007), him.42.
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“Hendaknya di antara kalian bersedekah untuk setiap
ruas tulang badannya. Maka setiap bacaa tasbih adalah
sedekah, setiap bacaan tahmid adalah sedekah, setiap
bacaan tahlil adalah sedekah, setiap bacaan takbir
adalah sedekah, beramar ma’ruf adalah sedekah, dan
mencegah kemungkaran adalah sedekah. Dan itu semua
sudah tercukupi dengan dua rakaat shalat dhuha.” (HR.
Muslim No. 720, Al Baihaqgi, As Sunan Al Kubra, No.
4677, 19995, Ibnu Khuzaimah No. 1225).

Dari Abu Hurairah Radhiallahu ‘Anhu, dia berkata:

A0 ol B a3 Sl & EiesTN N L gl

o e o35 S Dl i

“Kekasihku telah mewasiatkan aku tiga hal agar aku

jangan tinggalkan sampai mati. 1. Puasa tiga hari setiap

bulan. 2. Shalat dhuha.3. Shalat witir sebelum

tidur.” (HR. Bukhari No. 1124, 1880, Muslim No. 721,

Abu Daud No. 1432, Ad Darimi No. 1454, 1745).17

Dari beberapa hadits diatas menujukkan bahwasannya
shalat dhuha sangat dianjurkan. Demikian pendapat kebanyakan
para ulama. Menurut sebagian ulama, shalat dhuha itu tidak

dianjurkan kecuali ada sebab. Sebagian lagi ada yang

dhuhé.html (dikutip pada ténggal 12. Desember 2018, pukul 09.00).



http://kamigurumadrasah.blogspot.com/2013/05/hadits-tentang-shalat-dhuha.html
http://kamigurumadrasah.blogspot.com/2013/05/hadits-tentang-shalat-dhuha.html

31

berpendapat, shalat dhuha dianjurkan untuk dikerjakan dirumah.

Dan sebagian yang lain berpendapat shalat dhuha itu bid’ah."®
c. Hukum Shalat Dhuha

Pendapat Ibnu Qayyim mengenai hukum shalat dhuha,

karena ia telah mengumpulkan beberapa pendapat ulama,

sehingga pada kesimpulan mengenai hukum mengerjakan shalat

dhuha, yaitu :

1.

2
3
4.
5

Sunnah Muakkadah

Tidak disyari’atkan

Hukum aslinya tidak disunnahkan

Disunnahkan mengerjakkannya dirumah

Dikerjakan sesekali waktu dan meninggalkannya sesekali
waktu serta tidak melakukannya secara terus menerus.™

Sedangkan pendapat yang shahih, serta banyak dipakai

jumhur (mayoritas) ulama adalah sunnah muakkadah dengan

disertai dalil dan hujjah. Dalam hadist Abu Hurairah yang

mengatakan : “Rasulullah saw menganjurkan padaku 3 perkara,

puasa tiga hari dalam setiap bulan (puasa tengah bulan tanggal

13, 14, dan 15 bulan Qamariyah), mengerjakan (shalat) dua

8syaikh Hasan Ayyub, Fikih Ibadah, terj., Abdul Rasyid Shiddig,
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2002), him. 444.

Muhammad Abu Ayyas, Keajaiban Shalat Dhuha, (Jakarta : Qultum
Media, 2008), him. 32-33.
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rakaat dhuha, dan shalat witir sebelum tidur.”(H.R Bukhari dan
Muslim).?
d. Tata Cara Shalat Dhuha
Cara melakukan shalat dhuha sama seperti shalat-shalat
lainnya, tidak ada perbedaan yang signifikan kecuali persoalan
waktu dan surat-surat serta doa yang dibaca setelah shalat.

Adapun tata cara melaksanakan shalat dhuha sebagai berikut :

a. Dilakukan pada waktu dhuha, yaitu ketika matahari sedang
naik. Kira-kira, ketika matahari mulai naik kurang lebih 7
hasta sejak terbitnya (kira-kira pukul 07.00 pagi) hingga
menjelang waktu dhuhur. Shalat dhuha tidak boleh dilakukan
saat matahari sedang terbit karena pada saat itu kaum
muslimin dilarang melakukan shalat apapun. Karena itu,
meski diperbolehkan shalat dhuha beberapa saat setelah terbit
matahari, namun yang lebih baik adalah ketika sinar matahari
mulai terasa panasnya, kira-kira puku 09.00 WIB.

b. Diawali dengan niat.

Adapun niatnya adalah sebagai berikut :
Q65 & o8 als) gt gaS sl L

“Aku berniat shalat sunnah dhuha dua rakaat karena
Allah ta’ala.”

“pjmpinan Pusat Muhammadiyah, Himpunan Putusan Tarjih,
(Yogyakarta : Himpunan Putusan Majelis Tarjih Muhammadiyah), him. 343-
345.
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C.

e.

Takbiratul Thram

Setelah niat kemudian takbiratul ihram dengan
mengangkat kedua tangan serta meletakkan kedua ibu jari
pada daun telinga, telapak tangan menghadap giblat sambil
membaca “Allaahu Akbar”. Setelah takbiratul ihram,
selanjutmya tangan diletakkan diseblah bawah dada dan
diatas perut dengan bersedekap, setelah membaca doa iftitah.
Doa Iftitah

b S5 G Sl B0 N Dlstg e e ad 1853
ol 8L G g B U L Ut (ol ootslatdil sl
e Ol &l AU A D 38,5 Y L sd W 5 ol s (s S s

“Allah maha besar lagi sempurna kebesaran-Nya, segala
puji bagi-Nya dan maha suci Allah sepanjang pagi dan
sore. Kuhadapkan muka hatiku kepada zat yang
menciptakan langit dan bumi dengan keadaan lurus dan
menyerahkan diri dan aku bukanlah dari golongan kaum
musyrikin. Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku dan
matiku semata hanya untuk Allah seru sekalian alam.
Tidak ada sekutu bagi-Nya dan dengan demikian aku
diperintahkan (untuk tidak menyekutukan bagi-Nya), dan
aku dari golongan orang muslim.”

Surah Al-Fatihah
Setelah selesai membaca doa iftitah, kemudian

membaca Surat Al-Fatihah, sebagai berikut:



34
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“Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi
maha penyayang. Segala puji bagi Allah, tuhan semesta
alam. Yang maha pengasih lagi maha penyayang. Yang
menguasai hari pembalasan. Hanya kepada Engkau aku
menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami
memohon pertolongan. Tunjukkan kami ke jalan yang
lurus. Yaitu jalannya orang-orang yang telah Engkau
beri kenikmatan, bukan jalannya orang-orang yang
Engkau murkai, dan bukan jalannya orang-orang yang
sesat.”
Membaca surah Al-Qur’an

Setelah membaca doa iftitah dan Surat al-Fatihah
sebagaimana shalat-shalat biasa, dilanjutkan dengan
membaca Surat Asy-Syams pada rakaat pertama dan Surat
duha pada rakaat kedua. Jika tidak mampu membaca
kedua surat tersebut maka pada rakaat pertama membaca
Surat Al-Kafirun dan pada rakaat kedua membaca surat Al-
Ikhlas. Jika tidak mampu juga membaca kedua surat
tersebut maka bacalah ayat atau surat yang mudah

menurut anda.
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g. Rukuk

Setelah membaca surat, kemudian takbir, kemudian

rukuk (dibaca 3x) si%3 wdaall 35 St

(Mahasuci Allah Maha Agung serta memujilah aku kepada-

Nya) sambil membaca : &i 257 (Allah Maha Besar) dan

kemudian membungkukkan badan, kedua tangannya
memegang lutut dan ditekankan antara punggung dan kepala
supaya sama rata.
I’tidal

Setelah rukuk “kemudian berdiri kembali tegak

sambil mengangkat kedua tangan sejajar telinga dan

membaca ) i~ Al & (Allah maha mendengar pujian

orang yang memuji-Nya). Ketika berdiri tegak (i“tidal) dan
telah melepaskan kedua tangan di samping badan, kemudian
membaca:

M3 o ikl {ga 200 L g1 20as 3l 200 as) Al )

(Ya Tuhan kami! Bagi-Mu segala puji, sepenuh langit
dan sepenuh bumi, dan sepenuh apa yang Engkau
kehendaki sesudah itu).

Sujud

Selesai i’tidal kemudian melakukan sujud yaitu

dengan badan tersungkur dan dahi diletakkan ke sajadah

sambil membaca 40 »<7 (Allah Maha Besar). Dan pada saat
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sujud membaca tasbih 35 st eiizs JEYT (Maha suc

Tuhanku, Tuhan yang Maha tinggi serta memujilah aku
kepada-Nya).
Duduk diantara dua sujud

Selesai sujud kemudian duduk sambil membaca

i 551, Dan pada waktu duduk diantara dua sujud ini

membaca kalimat sebagai berikut:
(EF il 085 (3808 1alg (B (358 (s (el O

“Ya Allah, ampunilah dosaku, belas kasihanilah aku dan
cukupkanlah segala kekuranganku dan angkatlah
derajatku dan berilah rizki kepadaku, dan berilah aku
petunjuk dan berilah kesehatan kepadaku dan berilah
ampunan kepdaku”.
Sujud kedua
Setelah duduk di antara dua sujud kemudian
melakukan sujud lagi untuk yang kedua atau disebut sujud
kedua. Kalimat yang dibaca sama dengan sujud yang
pertama. Selanjutnya berdiri kembali untuk mengerjakan
rakaat kedua. Caranya sama dengan pada rakaat pertama.
Dan setelah rukuk, I’tidal, sujud pertama, duduk di antara
dua sujud, dan sujud kedua dengan bacaan yang sama
seperti pada rakaat pertama. Setelah sujud kedua

kemudian duduk lagi, vyaitu yang disebut dengan duduk
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tasyahud akhir sambil mengucapkan ;35T 4 (Allah Maha

Besar).
Duduk tasyahud/tahiyat akhir

Pada rakaat yang kedua ini setelah sujud kedua
lalu duduk dengan kaki kiri dimasukkan ke bawah kaki
kanan, yang dinamakan duduk tasyahud akhir dengan

membaca

25 {j\ G e B9 b Sl gliall G S

BN Y O AT (Gl dste Jes e BS2d S A

&%

T Jeg a2 G e o 13l 3z 135# BT Akl
G JT s o G B e wE s i
G o S35 S G JT o a2 b e B

S doa 3B) G G el G JT L5 4asi)

Segala penghormatan yang berkat solat yang baik
adalah untuk Allah. Sejahtera atas engkau wahai Nabi
dan rahmat Allah serta keberkatannya. Sejahtera ke atas
kami dan atas hamba-hamba Allah yang soleh. Aku
bersaksi bahwa tiada Tuhan melainkan Allah dan aku
bersaksi bahwasanya Muhammad itu adalah pesuruh
Allah. Ya Tuhan kami, selawatkanlah ke atas Nabi
Muhammad dan ke atas keluarganya. Sebagaimana
Engkau selawatkan ke atas Ibrahim dan atas keluarga
Ibrahim. Berkatilah ke atas Muhammad dan atas
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keluarganya sebagaimana Engkau berkati ke atas

Ibrahim dan atas keluarga Ibrahim di dalam alam ini.

Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Agung.
m. Salam

Sebagai penutup dari tahiyat akhir adalah salam yaitu

menengok ke kanan dan ke kiri sambil membaca &I &~

¢~}<~1-° éM\ (keselamatan dan rahmat Allah semoga tetap pada

kamu sekalian).

n. Doa setelah shalat dhuha
Selesai melaksanakan shalat dhuha kemudian

membaca doa :

sl S Judis (Jig ey (Jrsls el &) 24l
& 3 08 d) sl Elaas Aiadiy (S5 50001 (S

z6 -2

Ols 8255 Bhas 08 Ol 45 20 o591 (3 08 0l 430 STesdl
g elgsy delsnls G2 LR 11 O 0f §5ks Ui O

Sl Bske &5 o S5 St
“Ya Allah, sesungguhnya waktu dhuha adalah waktu
dhuha-Mu, keagungan adalah keagungan-Mu, keindahan
adalah keindahan-Mu, kekuatan adalah kekuatan-Mu,
penjagaan adalah penjagaan-Mu, Ya Allah, apabila
rezekiku berada di atas langit maka turunkanlah, apabila
berada di dalam bumi maka keluarkanlah, apabila sukar
mudahkanlah, apabila haram sucikanlah, apabila jauh
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dekatkanlah dengan kebenaran dhuha-Mu, kekuasaan-
Mu (Wahai Tuhanku), datangkanlah padaku apa yang
Engkau datangkan kepada hamba-hambaMu yang
soleh”.21
e. Manfaat Shalat Dhuha
Shalat dhuha memang berbanding lurus dengan
kemudahan mendapatkan rejeki. Allah SWT menjajikan
kehebatan waktu dhuha sebagai penjaminan rejeki. Adapun
manfaat shalat dhuha lainnya sebagai berikut :
1. Dapat memotivasi seseorang untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan
2. Shalat dhuha memiliki nilai seperti nilai amal sedekah
3. Shalat dhuha dapat menumbuhkan kekuatan spiritual bahkan
juga menumbuhkan kekuatan fisik
4. Shalat dhuha dapat menurunkan rezeki dari segala arah
5. Allah akan mencukupi apa yang menjadi kebutuhan dalam
hidupnya
6. Shalat dhuha bisa membuat orang yang melaksanakannya
maraih keuntungan dengan cepat
7. Allah akan memberikan ganjaran sebuah rumah indah yang

terbuat dari emas kelak di akhirat

! Ibnu Rif’ah dan Baba Rusyda, Tahajud dan Dhuha Jalan Pecinta
Allah Meraih Kesuksesan & Kemulyaan Sepanjang Masa, (Yogyakarta : Citra
Media, 2011), him. 111.
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8. Shalat dhuha akan menggugukan dosa-dosa orang yang
senang melakukannya walaupun dosanya itu sebanyak buih
dilautan

9. Shalat dhuha akan menjadi penolong, pelindung, dan
penangkal orang yang melaksanakannya dari panas dan
ganasnya api neraka

10. Keutamaan lain yang disediakan Allah bagi orang yang
merutinkan shlat dhuha adalah bahwa dia akan dibuatkan
pintu khusus disurga kelak. Yakni yang dinamakan pintu
dhuha (bab al-dhuha).??

C. Intensitas Shalat Dhuha

Intensitas  adalah  keadaan tingkatan atau ukuran
intensnya,”® Kata intensitas berasal dari bahasa Inggris yaitu kata
intense yang artinya hebat, singkat, kuat, penuh semangat.?* Kartono
dan Gulo mendefinisikan intensitas sebagai kekuatan suatu tingkah
laku, jumlah energi fisik yang dibutuhkan untuk merangsang
salah satu indra, ukuran fisik dari energi atau data indra.”.

Frekuensi yaitu seberapa sering kegiatan dilakukan dalam

periode tertentu. Selain frekuensinya kegiatan, aspek lain yang

#27ezen Alim, Panduan Pintar Shalat Sunnah, (Jakarta : Qultummedia,
2008), him. 62.

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,

Edisi Ketiga, (Jakarta : Balai Pustaka, 2005), him. 438.

#John Echols, Kamus Bahasa Inggris Indonesia, (Jakarta : Gramedia,
1976), him. 326.

“Kartono dan Gulo, Kamus Psikologi, (Bandung : CV Pionir Jaya,
1987), him. 233.
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diungkapkan olen Makmun adalah arah sikap terhadap sasaran
kegiatan (like or dislike, positif atau negatif).

Motivasi yaitu keadaan psikologis yang merangsang dan
memberi arah terhadap aktivitas manusia. Motivasi adalah kekuatan
yang menggerakkan dan mendorong aktifitas seseorang. Motivasi
seseorang itulah yang membimbingnya ke arah tujuan-tujuannya.

Efek, vyaitu suatu perubahan, hasil, atau konsekuensi
langsung yang disebabkan oleh suatu tindakan. Efek juga berarti
resiko, ada positif dan negatif. Sesuatu yang diterima setelah
melakukan suatu hal.?®

Berdasarkan uraian di atas bisa ditarik kesimpulan,
bahwa intensitas melaksanakan shalat dhuha adalah tingkat tinggi
rendah usaha individu dalam melakukan shalat dhuha baik kualitas
maupun kuantitas. Intensitas shalat dhuha yang dimaksudkan
adalah perbuatan melaksanakan shalat sunah yang dilakukan secara
berulang-ulang dengan jumlah rakaat yang telah ditentukan (dua
rakaat) serta dilaksanakan terus-menerus serta ditandai dengan
beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut meliputi: 1). Frekuensi, 2).
Motivasi, dan 3). Efek.

“®Muhammad Bahar Fil Amrulloh, Pengaruh Intensitas Shalat Dhuha
Terhadap Motivasi Belajar Siswa SMP Muhammadiyah 08 Mijen Semarang,
Universitas Islam Negeri Walisongo 2012, him. 22.
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D. Pengaruh Intensitas Shalat Dhuha Terhadap Self efficacy Dalam
Menyelesaikan Studi Pada Siswa

Menurut Ibnu Qayyim dalam Anwar mengatakan bahwa
shalat dapat mencegah dosa, menolak penyakit-penyakit dari badan,
menyinari hati, membuat wajah jadi bercahaya, mengaktifkan
anggota tubuh dan jiwa, membawa rizgi, menolak kedzoliman,
menolong orang yang teraniaya, mencabut syahwat, memelihara
nikmat, menolak siksa, menurunkan rahmat, dan mengusir
kegundahan hati.?’

Shalat dhuha adalah shalat sunnah yang dilakukan pada pagi
hari dimulai ketika matahari mulai naik sepenggalan atau setelah
terbit matahari sekitar pukul 07.00 sampai sebelum masuk waktu
dhuhur ketika matahari belum naik pada posisi tengah-tengah.
Jumlah rakaat shalat dhuha minimal dua rakaat dan maksimal dua
belas rakaat dengan satu salam setiap dua rakaat.

Shalat dhuha juga dapat menjadi sarana mempersiapkan
mental untuk mengahadapi segala tantangan dan rintangan yang
mungkin datang menghadang dalam proses belajar siswa. Saat
melaksanakan shalat dhuha, siswa bisa memohon kepada Allah agar
aktifitas yang dilakukannya memberikan nilai manfaat serta

mendapatkan kemudahan dan keberkahan dalam menuntut ilmu di

?’Khoirul, Anwar, Pengaruh Implementasi Shalat Dhuha Tehadap
Kecerdasan Spiritual Siswa Ma Sunan Gunung Jati Gesing Kismantoro
Wonogiri  Tahun 2011, Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri
Walisongo Semarang 2011, him. 27.
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sekolah. Doa yang dipanjatkan inilah yang mampu memberikan
kekuatan mental yang lebih baik bagi siswa dalam menghadapi
proses studi yang sedang dijalani.”®

Tujuan dilaksanakannya shalat dhuha disamping sebagai
ibadah dan belajar agar lebih giat lagi. Manfaat lain dari shalat dhuha
adalah mampu memberikan pengaruh bagi kecerdasan intelektual,
spiritual, emosional. Shalat dhuha akan membuat pikiran menjadi
jernih dan memberikan pengaruh yang positif dalam aktifitas proses
belajar siswa. Dengan pikiran yang jernih dan hati yang tenang, dapat
mengoptimalkan  potensi  yang dimiliki. Membiasakan  diri
melaksanakan shalat dhuha membuat seseorang merasa dekat dengan
Tuhan. Hal ini memberikan kekuatan tersendiri bagi siswa untuk
selalu berikhtiar dan bertawakal, sehingga siswa mampu menyikapi
berbagai kondisi dalam proses pembelajaran disekolah.

Menurut Bandura dalam Alwisol mengatakan bahwa self
efficacy adalah presepsi diri sendiri mengenai seberapa bagus diri
dapat berfungsi dalam situasi tertentu. Self efficacy berhubungan
dengan keyakinan diri memiliki kemampuan melakukan tindakan
yang diharapkan. Self efficacy adalah penilaian diri, apakah dapat
melakukan tindakan yang baik atau buruk, benar atau salah, bisa atau
tidak bisa mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan, self

efficacy berbeda dengan aspirasi (cita-cita), karena cita-cita

%Alim, Zezen, Panduan  Pintar  Shalat  Sunah, (Jakarta:
Qultummedia, 2008), him. 140.
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menggambarkan sesuatu yang ideal yang seharusnya (dapat dicapai),
sedang self efficacy menggambarkan penilian kemampuan diri.?
Siswa yang memiliki self efficacy yang baik tentu akan
melakukan usaha-usaha yang terpuji demi mencapai keberhasilan
dalam diri siswa. Seperti uraian diatas individu dengan self efficacy
tinggi adalah individu yang memiliki pandangan positif terhadap
kegagalan dan menerima kekurangan yang dimilikinya apa adanya,
lebih aktif, dapat mengambil pelajaran dari masa lalu, mampu
merencanakan tujuan dan membuat rencana Kerja, lebih kreatif
meneyelesaikan masalah sehingga tidak merasa stres serta selalu
berusaha lebih keras untuk mendapatkan hasil kerja yang maksimal.
Self efficacy tentu tidak begitu saja muncul dengan sendirinya, self
efficacy yang positif dalam diri siswa dapat ditimbulkan dengan
kegiatan-kegiatan yang positif. Selain memberi bekal materi ujian
yang matang dengan memberi jam tambahan saja menurut peneliti
tidak cukup. Karena siswa perlu bekal materi yang matang dan
mental yang baik untuk mengerjakan tugas sekolah serta ulangan
harian yang diadakan disekolah. Salah satu faktor yang
menumbuhkan self efficacy tinggi adalah faktor internal yang muncul
dari dalam diri siswa itu sendiri. Dan untuk menumbuhkannya dapat
dilakukan dengan beberapa cara, salah satunya dengan melakukan

shalat dhuha secara rutin. Pembiasaan shalat dhuha secara rutin ini

287.

#Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: UMM Press, 2007), him.
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akan memberikan efek psikologis dalam menumbuhkan self
efficacy.®

Manusia sering dihadapkan pada berbagai masalah yang
sulit. Akibatnya stres dan mudah berkeluh kesah dalam
menghadapinya. Namun, dengan membiasakan diri dengan shalat
dhuha, seseorang akan mampu menjadi pribadi yang tidak mudah
putus asa karena adanya motivasi dalam diri untuk mencari jalan
keluar atas masalahnya. Bagi siswa yang sedang mengerjakan tugas
sekolah atau sedang melaksanakan ulangan harian di sekolah, akan
tumbuh keinginan yang tinggi untuk mengatasi persoalan-persoalan
disekolah agar membiasakan diri mencapai kesuksesan dalam studi
yang dijalani. Beberapa teori diatas memberikan asumsi bahwa ada
pengaruh intensitas shalat dhuha terhadap self efficacy siswa dalam
menyelesaikan studi.** Maka dari itu kita dapat mengetahui bahwa
antara shalat dhuha dengan proses pengembanggan self efficacy
saling bersinergi dalam mewujudkan generasi cerdas dan kreatif serta

tangguh dalam keimanan dan ketakwaan.

®jazirotul Khoirida, Pengaruh Intensitas Shalat Dhuha Terhadap

Efikasi Diri Siswa Dalam Menghadapi Ujian Nasional di MI Miftahul Huda
Tamansari Kecamatan Mrangen Kabupaten Demak, Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang, (2017), him. 25.

*Jazirotul Khoirida, Pengaruh Intensitas Shalat Dhuha Terhadap

Efikasi Diri Siswa Dalam Menghadapi Ujian Nasional di MI Miftahul Huda
Tamansari Kecamatan Mrangen Kabupaten Demak, Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang, (2017), him. 26.
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E. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
permasalahan penelitian, yang kebenarannya masih diuji secara
empiris.**Adapun hipotesis dalam penelitian ini ada pengaruh
intensitas shalat dhuha terhadap self efficacy siswa dalam
menyelesaikan studi pada MTs Fatahillah Beringin Semarang.

®2Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, ( Jakarta: Grafindo, 2001),
him. 69.
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METODOLOGI PENELITIAN

. Jenis Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif,
pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang bekerja dengan angka,
yang datanya berwujud bilangan (skor atau nilai, peringkat atau
frekuensi), yang dianalisis dengan menggunakan statistik untuk
menjawab pertanyaan atau hipotesis penelitian yang sifatnya spesifik
dan untuk melakukan prediksi bahwa suatu variable tetentu
mempengaruhi variable yang lain."

Analisis yang digunakan dalam penelitan ini menggunakan
teknik regresi linear sederhana dengan jenis penelitian lapangan
(Field Research). Teknik analisis ini dipilih peneliti karena untuk
mengetahui pengaruh intensitas shalat dhuha terhadap self efficacy

pada siswa di Mts Fatahillah Beringin Semarang.

. Variabel Penelitian

Kata variabel berasal dari bahasa inggris yaitu variable yang
berarti faktor tidak tetap atau berubah-ubah.?
Variabel merupakan sesuatu yang menjadi objek penelitian.

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja

'Asmadi Asla, Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif Serta Kombinasinya

Dalam Penelitian Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013) him, 13.

Burhan Bugin, Metodologi Peneltian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi,

dan Kepribadian Publik serta llmu-llmu Lainnya, (Jakarta : Kencana Prenada
Media Group, 2005), cet. I, him. 70.
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.?

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Variabel bebas ( X) . Intensitas Shalat Dhuha

b. Variabel tergantung (Y) : Self efficacy

C. Definisi Operasional Variabel
1. Self efficacy
Self efficacy adalah keyakinan individu mengenai

kemampuan dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan yang
diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Teori yang digunakan
sebagai landasan merujuk pada teori Albert Bandura dengan
aspek Magnitude, aspek ini berkaitan dengan kesulitan tugas.
Strength, aspek ini berkaitan dengan tingkat kekuatan atau
kemampuan seseorang terhadap keyakinannya. Generality, aspek
ini berhubungan luas dengan bidang tugas atau tingkah laku.*

2. Intensitas Shalat Dhuha

Intensitas melaksanakan shalat dhuha adalah tingkat

tinggi rendahnya usaha individu dalam melakukan pengalaman
shalat dhuha baik kualitas maupun kuantitas. Intensitas shalat
dhuha yang dimaksudkan adalah perbuatan melaksanakan shalat

sunnah yang dilakukan secara berulang-ulang dengan jumlah

% Sugiyono,Metode  Penelitian pendidikan pendekatan Kuantitatif
Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta 2010), him.60.

*A Bandura, Self Efficacy: To Ward A Uniflying Theory of Behavioral
Change, Psychological Preview, (Jurnal Psychologi, 1986, No. 84), him. 191-
215.
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rakaat yang telah ditentukan serta dilaksanakan secara rutin dan
terus menerus. Teori yang digunakan sebagai landasan merujuk
pada teori beberapa pandangan dengan aspek Frekuensi,
Motivasi, Efek.’
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulan.® Dalam penelitian ini populasinya adalah 224 siswa-
siswi di Mts Fatahillah Beringin Semarang.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterisik yang
dimiliki oleh populasi tersebut.’Dalam penelitian ini
menggunakan Simpel Random Sampling, yaitu pengambilan
sampling secara sederhana, karena pengambilan sampel anggota
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang

ada dalam populasi itu.®

*Nur Yahya, Hubungan Intensitas Shalat Dhuha Terhadap Coping Stress
Siswa Menghadapi Ujian Nasional Studi Kasus SMP Muahammadiyah 03
Bangsri Jepara, 2015, him. 28.

®Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 80.

" Ibid,. 81.

® Ibid,. him. 57.
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E.

Sebagaimana dikatakan oleh Suharsini Arikunto bahwa
untuk memprediksi apabila subyeknya kurang dari 100 orang
lebih baik diambil secara keseluruhan sehingga penenlitiannya
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah
subyeknya besar dapat diambil 10% sampai 15% atau
lebih.’Dalam penelitian ini penulis akan mengambil 15% dari
jumlah populasi, 15% dari 224 adalah 64,96 sehingga dibulatkan
menjadi 65 responden.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang  digunakan  dalam
penelitian adalah skala. Skala yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan skala Likert. Skala Likert merupakan skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala Likert
digunakan untuk mengukur respon subjek kedalam lima poin skala
dengan interval yang sama. Dengan demikian tipe data yang
digunakan adalah tipe data interval.*°

Peneliti menyebar langsung angket kepada subjek penelitian.
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert.

Variabel intensitas shalat dhuha menurut beberapa pandangan dan

® Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek edisi

revisi V, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2011), him. 112.

Mochamad ~ Fauzi, Metode Penelitian  Kuantitatif, (Semarang:

Walisongo Press, 2009), him. 168.
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variabel self efficacy menurut Albert Bandura. Dengan menyediakan
empat jawaban yang memiliki skor masing-masing sebagai berikut:

Table 1
Skala Likert
PERNYATAAN
PILIHAN SKOR SKOR
FAVORABLE UNFAVORABLE
Sangat sesuai 4 1
Sesuai 3 2
Tidak Sesuai 2 3
Sangat Tidak Sesuai 1 4

Pernyataan Favorable merupakan pernyataan sikap yang
mengatakan hal-hal positif mengenai objek sikap, yaitu kalimatnya
bersifat mendukung dan memihak pada objek. Sebaliknya
Unfavorable adalah pernyataan sikap yang berisi hal-hal negative
yaitu yang bersifat tidak mendukung ataupun kontra terhadap sikap
yang diungkap.™*

Berikut adalah blue print skala intensitas shalat dhuha yang
merujuk kepada Beberapa Pandangan, sedangkan blue print skala
self efficacy merujuk kepada teori yang dipaparkan oleh Albert

Bandura.

Ysaifuddin  Azwar, Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), him. 107.
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Tabel 2
Blue Print Intensitas Shalat Dhuha Sebelum Uji Coba

ltem*
ASPEK INDIKATOR Jumlah
Favorabel | Unfavorabel

Frekuensi 1. Melaksanakan 6,17, 14 9,15 5
shalat dhuha

secara rutin.

2. Keaktifan siswa 3,7,10 1,2,12,4,16 8
dalam
melaksanakan
shalat dhuha.

Motivasi a. Mendororng 8,13, 5, 25, 27 8
individu untuk 11, 26, 30
memiliki

perilaku dengan

tujuan tertentu.

b. Berfikir positif 22,32,18 19 4
dalam
menghadapi

suatu masalah.

Efek 1. Perubahan hasil 23, 20, 28 21,29 5
setelah
melaksanakan
shalat dhuha.

2. Memiliki 24,33 31 3

keinginan untuk




53

berubah.

Total 33
Keterangan (*): Merupakan urut skala
Tabel 3
Blue Print Self efficacy Sebelum Uji Coba
ASPEK INDIKATOR Item Jumlah
Favorabel | Unfavorabel
Magnitude Keyakinan 9,10,1 16 4
terhadap
kemampuan diri
Kemampuan 11, 27,7, 29 5
bertahan 25
menghadapi
rintangan
Merencanakan 2,32 15,13 4
penyelesaian
tugas
Strength Memiliki 12, 14, 22 18 4
keuletan dalam
menyelesaikan
soal ujian
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2. Bertahan 3,19 17,4 4
menyelesaikan
soal dalam

kondisi apapaun

3. Belajar dari 31,24 20 3
pengalaman

Generality | 1. Menyikapi 8, 26,5 23 4
situasi dan
kondisi yang

beragam dengan
cara yang baik
dan positif

2. Memiliki cara 28,21 6,30 4

menangani stress

dengan tepat

Total 32

F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
a. Uji Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti

sejaun mana ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
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melakukan fungsi ukurnya.*? Hal ini dapat diartikan pengukuran
dapat dikatakan valid atau sah apabila alat ukur tersebut telah
digunakan untuk mengukur apa yang harus diukur.** Menurut
Saifuddin Azwar, validitas berasal dari kata validity yang
mempunyai arti sejauh mana ketetapan dan kecermatan suatu alat
ukur dalam melakukan fungsi ukurnya, alat tes dapat dikatakan
validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi
ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud
dilakukannya pengukuran tersebut.**

Standart pengukuran yang digunakan untuk menentukan
validitas item berdasarkan pada pendapat Saifuddin Azwar
bahwa suatu item dikatakan valid apabila koefisian validitas
memiliki makna jika bergerak dari 0.00 sampai 1.00 dan batas
minimum koefisien sudah dianggap memuaskan jika ri > 0.30."

Pengukuran validitas instrument dilakukan kepada
populasi sampel yaitu sebanyak 65 siswa-siswi. Perhitungan
tersebut dengan menggunakan bantuan SPSS 18.0 for windows.

Berdasarkan uji validitas, maka item-item yang dinyatakan valid

2Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 1997), him. 5.

¥jusuf Soewandi, Pengantar Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Mitra
Wacana Media, 2012), him. 12.

Ysaifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar
Ofset, 1997), him 5.

Bsaifuddin  Azwar, Penyusun Skala Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar Ofset, 2007), him 86
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dan gugur dari skala intensitas shalat dhuha adalah sebagai
berikut:

TABEL 4
UJI VALIDITAS INTENSITAS SHALAT DHUHA
Instrument Hasil Uji Coba Validitas Skala Jumlah
Intensitas Valid 1,2,3,45,6,7,8,9,10,13,14,15,16,17, | 28
Shalat dhuha 18,20,21,22,23,24,25,26,28,29,30,3
1,32,33
Tidak 11,12,19,27,28 5
Valid
Jumlah 33

Setelah dilakukan uji coba, koefesien korelasi untuk item
yang valid pada skala intensitas shalat dhuha berjumlah 28 item
dari 33 item yang ada, yaitu berkisar antara 0,308 sampai dengan
0,612 Item yang dinyatakan gugur berjumlah 5 item dari 33 item
yang ada, item yang gugur adalah 11,12,19,27, dan 28 berkisar
antara -0,059 sampai dengan 0,229 menggunakan korelasi item
total rix > 0,30.

Sedangkan uji validitas skala self efficacy yang

dinyatakan valid dan gugur sebagai berikut :
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TABEL 5
UJI VALIDITAS SELF EFFICACY

Intrument Hasil Uji Coba Validitas Skala | Jumlah

Self efficacy | Valid | 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,12,13,14,15,1 | 29
6,17,18,19,20,21,22,23,25,26,27,2
9,30,31,32

Tidak | 11,24,28 3
Valid

Jumlah 32

Setelah dilakukan uji coba, koefisien korelasi untuk item
yang valid pada skala self efficacy berjumlah 29 dari 32 item
yang ada, yaitu berkisar antara 0,313 sampai dengan 0,676 Item
yang dinyatakan gugur berjumlah 3 item dari 32 item yang ada,
item yang dinyatakan gugur adalah nomer 11, 24 dan 28, yakni
0,176 dan 0,247 menggunakan korelasi item total rix > 0,30.

Uji Reliabilitas

Sugiono menjelaskan bahwa instrumen yang reliabel
adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk
mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama.*®
Reliabilitas menurut Azwar sebenarnya mengacu pada

konsistensi atau kepercayaan hasil ukur yang mengandung makna

16 Sugiono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2015), him.

343.
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kecermatan pengukuran. Pengukuran yang tidak reliabel akan
menghasilkan skor yang tidak dapat dipercaya karena perbedaan
skor yang terjadi diantara individu lebih ditentukan oleh faktor
eror (kesalahan) dari pada faktor perbedaan yang
sesungguhnya.’’

Uji reliabilitas instrument dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui konsistensi dari instrument sebagai alat ukur.
Sehingga hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Koefisien
reliabilitasnya yang angkanya berada dalam rentang O sampai
dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien realibilitas mendekati
angka 1,00 berarti semakin tinggi realibilitas. Sebaliknya
koefisien yang semakin rendah mendekati angka O berarti
semakin rendahnya realibilitas.®

Uji Alfa Cronbach dilakukan dengan cara menghitung
koefisien alpha. Data dikatakan reliabel apabila r alpha poitif dan
r aplha > r tabel. Nilai uji akan dibuktikan dengan menggunakan
uji 2 sisi pada taraf signifikan 0,05. Dapat pula dilihat dengan
menggunakan nilai batasan penentu, misalnya 0,6. Nilai yang
kurang dari 0,6 dianggap memiliki relianilitas yang kurang,
sedangkan nilai 0,7 dapat diterima dan nilai 0,8 dianggap baik.

Beberapa peneliti berpengalaman merekomendasikan dengan

YSaifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyaikarta: Pustaka

Pelajar, 1997), him. 67.

8sugiono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2015), him.
121.
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cara membandingkan nilai dengan tabel kriteria indeks koefisien
reliabilitas berikut ini:*®

TABEL 6
KRITERIA INDEKS KOEFISIEN RELIABILITAS
No. Nilai Interval Kriteria
1 <0,20 Sangat Rendah
2 10,20-0,399 Rendah
3 10,40-0,599 Cukup
4 10,60-0,799 Tinggi
5 0,80 -1,00 Sangat Tinggi

Penghitungan estimasi relibilitas penelitian ini dilakukan
dengan bantuan komputer SPSS versi 18.0 for windows. Dengan
bantuan program SPSS 18.0 for windows ditampilkan hasil
analisis reliabilitas instrument. Ringkasan analisis alpha

instrument selengkapnya tersebut dalam tabel berikut :

YAdji Djojo, (ed), Aplikasi Praktis SPSS Dalam Penelitian, cet 1
(‘Yogyakarta: Gava Media, 2012), him 52-53.
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TABEL 7
PEROLEHAN RELIABILITAS SKALA INTENSITAS
SHALAT DHUHA

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.858 33

TABEL 8
PEROLEHAN RELIABILITAS SKALA SELF EFFICACY

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.881 32

Dalam tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa reliabilitas
yang ditunjukkan dari nilai Cronbach Alfa intensitas shalat dhuha
adalah 0,858, dan nilai Cronbach Alfa self efficacy adalah 0,881.
Jadi dapat disimpulkan bahwa skala intensitas shalat dhuha dan
self efficacy yang ditunjukkan dari nilai Cronbach Alfa
reliabilitasnya dapat diterima.
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TABEL 9
Koefisien Reliabilitas Skala Intensitas Shalat Dhuha dan Skala
Self efficacy
Skala Koefisien reliabilitas Kategori
(0

Intensitas Shalat | 0,858 Reliabel Sangat
Dhuha Tinggi
Self efficacy 0,881 Reliabel Sangat

Tinggi

G. Teknik Analisi Data

Patton mengatakan analisis data adalah proses mengatur
urutan data, mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori dan
satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disampaikan oleh data.?
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
statistik.

Melalui analisis statistik diharapkan dapat menyediakan
data—data yang dapat dipertanggung jawabkan untuk menarik
kesimpulan yang benar dan untuk mengambil keputusan yang baik
terhadap hasil penelitian. Karena jenis penelitian yang digunakan

adalah penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini, teknik analisis

2 exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 1990), him. 103.
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statistik yang dipakai untuk menguji hipotesis adalah regresi linear
sederhana.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Sekolah
1. Sejarah Berdirinya Sekolah

Keberadaan MTs Fatahillah dilatar belakangi atas
keprihatinan akan nasib dan masa depan anak-anak usia sekolah
di lokasi MTs, khususnya yang berhubungan dengan pendidikan
formal. Kurangnya perhatian orang tua terhadap  dunia
pendidikan menjadikan banyak anak yang putus sekolah.
Sehingga setelah menyelesaikan pendidikan di MI atau SD,
sebagian besar dari mereka tidak melanjutkan kejenjang
selanjutnya (SMP/MTSs). Ironinya untuk anak-anak putri ada
yang harus menikah di usia dini yang merupakan kebiasaan pada
saat itu. Walaupun ada sebagian yang melanjutkan ke pendidikan
fomal, pesantren.

Melihat kondisi tersebut para pendiri MTs yang
dipelopori oleh 5 tokoh masyarakat, yaitu Bapak Nashori S.Pd.I,
Bapak Nur Cholis, S.Pd.l, Bapak Abdul Djalal, Bapak Ahmad
Munaji, Bapak Sualim, bermusyawarah untuk mendirikan
sebuah MTs. Alhamdulillah niat baik ini mendapat dukungan dari
tokoh masyarakat, ulama dan orang tua peserta didik. Kemudian
maksud mulia ini  ditindaklanjuti dengan permohonan SK

sebagai tanda legalitas ke departemen agama kota semarang, dan

63
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pada tahun 1984 resmi berdiri MTs Fatahillah dibawah naungan
yayasan Miftahul Huda.

Ketika pertama kali berdiri, MTs Fatahillah hanya
memiliki 16 peserta didik, dengan gurunya adalah lima tokoh
tadi, dan pada tahun 1986/1987 meluluskan 12 peserta didik,
karena 4 peserta didik lainnya keluar sekolah. Pada saat itu
lokasi MTs Fatahillah masih menjadi satu atau menumpang
dengan di MI Miftahul Akhlagiyah, sehingga peserta didik MTs
Fatahillah masuk siang. Selanjutnya untuk tenaga pengajar
dibantu oleh Bapak Ali Kasmiran, Bapak Suhari , Bapak Budi
Hardjo, Bapak Ali Sofwan, Bapak Purwadi.

Kepala madrasah pertama kali adalah Bapak Nur
Cholis S.Pd.l. Beliau memegang jabatan sejak tahun 1984
sampai tahun 1990. Pada tahun 1990 MTs Fatahillah telah
memiliki lokal dan gedung sendiri. Selanjutnya kegiatan belajar
mengajar dilakukan mulai pagi hari, adapun kepala sekoah MTs
Fatahillah yang kedua adalah Bapak Achmad Chalimin yang
menjabat mulai tahun 1990 sampai sampai tahun 1994/1995.
Karena kesadaran masyarakat akan kebutuhan pendidikan formal
meningkat, akhirnya jumlah peserta didik MTs Fatahillah juga
meningkat. Selanjutnya untuk menampung peserta didik,
sebagian lokal menumpang MI Miftakhul Akhlagiyah. Kepala
sekolah MTs Fatahillah yang ketiga adalah Bapak KH Thohir
Abdullah al Hafidz, yang menjabat mulai tahun 1995 sampai
tahun1998, selanjutnya tahun 1999 sampai tahun 2002 Ibu
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Qurrotul Aini al Hafidzoh yang juga berprofesi sebagai dosen
fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang menjadi kepala
sekolah MTs Fatahillah yang keempat. Pada tahun 2002/2003
jabatan  kepala sekolah MTs Fatahillah vakum, dan yang
ditunjuk menjadi pejabat sementara kepala MTs Fatahillah
adalah Bapak Zainul Mustagim S.Ag karena prestasinya baik
dan grafik perkembangan MTs Fatahillah terus positif. Pada
tahun 2004 ada penambahan gedung baru untuk kelas VII, IX A
dan IX B. selamjutnya pada bulan Agustus 2008 jabatan kepala
sekolah MTs Fatahillah dipegang oleh Bapak Nashori S.Pd.l,
dan mulia bulan Agustus 2009 yang menjadi kepala sekolah
MTs Fatahillah adalah bapak H Lukmanul Amin AH.Lc.MSi dan
sekarang jabatan 2018 di jabat oleh ibu Hj. Chabibah, S. Pd.
2. Standar Pengelolaan
a. Visi
Terwujudnya Madrasah yang unggul, berprestasi,
berkepribadian islami, serta kuat dalam penguasaan
keagamaan, sains dan teknologi.
b. Misi
1. Mewujudkan peserta didik yang memadukan ilmu, iman
dan amal.
2. Mewujudkan sistem pendidikan yang  mampu
mengedepankan nilai akhlaqul karimah dalm kehidupan

sehari-hari
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3.
4.

Menanamkan nilai-nilai ‘ala Ahlussunah waljama’ah
Membekali siswa dengan ketrampilan untuk bekal
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

¢. Tujuan Madrasah

1.

Mengoptimalkan ~ proses  pembelajaran ~ dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran aktif
Mengembangkan potensi akademik, minat dan bakat
siswa melalui layanan bimbingan dan konseling dan
kegiatan Intra Kulikuler dan kegiatan Ektra Kulikuler
Membiasakan perilaku islami dilingkungan madrasah
serta membiasakan diri dalam

Meningkatkan prestasi akademik siswa dengan nilai rata-
rata 7,5

Meningkatkan prestasi akademik siswa dibidang seni dan

olahraga lewat kejuaraan dan kompetisi.

d. Kepemilikan dokumen aspek pengelolaan pendidikan

No | Jenis dokumen pengelolaan pendidikan Ada Tidak
1. | KTSP v -
2. | Kalender pendidikan / akademik 4 -
3. | Struktur organisasi madrasah v -
. Pendayagunaan pendidikan dan tenaga L, ]
kependidikan
5. | Peraturan akademik v -
6. | Tata tertib madrasah v -
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Kode etik madrasah

Biaya operasional sekolah / madrasah

Indentitas Sekolah
a. Nama Sekolah
b. Alamat Sekolah
- Kecamatan
- Kota
- Kelurahan
- No. Telp

c. Nama Yayasan Penyelenggara

Huda Beringin

o

Alamat Yayasan
Nomor Statistik Sekolah

Jenjang Akreditasi

> «Q —~ o

Kepemilikan Tanah
- Status Tanah
- Luas Tanah

j.  Stattus Bangunan

- lzin Mendirikan Bangunan

- Luas Bangunan Seluruhan

Keadaan Guru, dan Peserta Didik

Nomor Pokok Sekolah Nasional

: MTs Fatahillah

: JI. Fatelehan No.9

: Ngaliyan

. Semarang

: Beringin

: (024) 7615135
Yayasan  Miftahul

: JI. Fatelehan No.9

: 121233740029

: 20364837

Tahun Berdiri dan Th. Beroprasi : 1984

: Sertifikat Hak Milik
: 500 m2

: 400 m?

Jumlah guru di MTs Fatahillah adalah sebagai berikut :
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Guru Tetap Yayasan (GTY)
Guru Tidak Tetap (GTT)
Guru PNS DPK

Tenaga Kependidikan

Penjaga Sekolah

12 Orang

: 2 Orang
1 Orang

1 Orang

1 Orang

Jumlah keseluruhan guru di MTs Fatahillah adalah 17 orang.

Adapun jumlah peserta didik MTs Fatahillah adalah sebagai

berikut :
Tahun Kelas VII Kelas V111 Kelas IX Jumlah
Pelajaran
L P Jml L P Jml L P Jml siswa Rombel
2016/2017 | 40 | 30 | 70 45 | 52 | 97 31 | 26 | 57 224 9
2017/2018 | 48 | 17 | 65 38 |32 |70 40 | 52 | 92 227 9
2018/2019 | 51 | 40 | 91 47 | 19 | 66 35 | 32 | 67 224 8

5. Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)

Kegiatan belajar mengajar di MTs Fatahillah dimulai

dengan pembiasaan doa bersama, dan kemudian dilanjutkan

dengan shalat dhuha berjamaah bersama di lapangan sekolahan,
shalat dhuha dilaksanakan pada jam 07.00 WIB. Pelajaran di

mulai setelah pelaksanaan shalat dhuha sampai pukul 09.00 WIB.
jam 09.00 WIB waktu istirahat siswa sampai pukul 09.30 WIB.

Setelah itu dilanjutkan dengan pelajaran sampai pukul 12.05

WIB. Setelah pembelajaran selesai pukul 12.05 WIB peserta

didik melaksanakan shalat dhuhur bersama di masjid dekat

sekolahan.

Kemudian setelah melaksanakan shalat dhuhur
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berjamaah bersama peserta didik pulang dan diakhiri dengan
pembacaan doa bersama.
B. Deskripsi Data Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah MTs Fatahillah
Beringin Semarang pada tanggal 19 Juli 2018. Pengumpulan data
dilakukan pada siswa-siswi MTs Fatahillah Beringin Semarang data
dikumpulkan melalui 65 sampel dari jumlah populasi yang ada,
berdasarkan data analisis deskripsi terhadap data-data penelitian
dengan menggunakan paket program SPSS 18.0 for windows, didapat
deskripsi data yang memberikan gambaran mengenai rata-rata data,
simpanan baku, nilai minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi,
berikut hasil SPSS deskripsi statistik data penelitian :
TABEL 10
DESKRIPTIF DATA

Descriptive Statistics

Std.
N Range Minimum Maximum Sum Mean Deviation Variance
Std.
Statistic | Statistic Statistic Statistic Statistic | Statistic Error Statistic Statistic
SELFEFFICACY 65 66 60 126 6295 96.85 1.491 12.017 144.413
SHALATDHUHA 65 52 7 129 6623 101.89 1.426 11.493 132.098
Valid N (listwise) 65

1. Analisis Deskripsi Data Penelitian Shalat Dhuha
Analisis data deskripsi penelitian variable yang diperoleh
dari kelompok subyek yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk
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pengujian hipotesis. Kemudian data yang tersedia dibutuhkan

lagi perhitungan untuk menentukan:

a.

Nilai batas minimum, mengandaikan responden atau seluruh
responden menjawab seluruh pernyataan butir jawaban yang
mempunyai skor terendah atau 1. Dengan jumlah item 28 .
sehingga batas minimum adalah jumlah responden x bobot
pertanyaan x bobot jawaban =1 x 28 x 1 =28
Nilai batas maksimum, mengandaikan responden atau
seluruh pertanyaan butir jawaban yang mempunyai skor
tertinggi atau 4 dan jumlah item 28. Sehingga batas
maksimum adalah jumlah responden x bobot pertanyaan X
bobot jawaban =1 x 28 x 4 =112
Jarak antara batas maksimum dan batas minimum = 112-28 =
84
Jarak interval jarak keseluruhan dibagi jumlah kategori = 84 :
4=21

TABEL 11

KLASIFIKASI INTENSITAS SHALAT DHUHA PADA

SISWA DI MTS FATAHILLAH SEMARANG

Interval Kategori Jumlah Siswa Prosentase

MTs Fatahillah

Semarang

28 —49 Sangat rendah | - 0%

49-70 Rendah 3 4%
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7091 Tinggi 33 51%

91-112 Sangat tinggi | 29 45%

Dari hasil olahan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa

siswa-siswi di MTs Fatahilah Semarang memiliki intensitas

shalat dhuha yang relative tinggi.

Analisis Deskripsi Data Penelitian Self efficacy

Analisis data deskripsi penelitian variable yang diperoleh

dari kelompok subyek yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk

pengujian hipotesis. Kemudian data yang tersedia dibutuhkan

lagi perhitungan untuk menentukan:

a.

Nilai batas minimum, mengandaikan responden atau seluruh
responden menjawab seluruh pernyataan butir jawaban yang
mempunyai skor terendah atau 1. Dengan jumlah item 29 .
sehingga batas minimum adalah jumlah responden x bobot
pertanyaan x bobot jawaban =1x 29 x1 =29

Nilai batas maksimum, mengandaikan responden atau
seluruh pertanyaan butir jawaban yang mempunyai skor
tertinggi atau 4 dan jumlah item 29. Sehingga batas
maksimum adalah jumlah responden x bobot pertanyaan x
bobot jawaban =1x 29 x4 =116

Jarak antara batas maksimum dan batas minimum = 116-29 =
87

Jarak interval jarak keseluruhan dibagi jumlah kategori = 87 :
4=2175
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TABEL 12
KLASIFIKASI SELF EFFICACY PADA SISWA
DI MTS FATAHILLAH SEMARANG

Interval Kategori Jumlah Siswa MTs | Prosentase
Fatahillah
Semarang
29 - 50,75 Sangat rendah | - 0%
50,75-72,5 | Rendah 4 6%
725-945 | Tinggi 42 65%
94,5-116 Sangat tinggi | 19 19%

Dari hasil olahan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
siswa-siswi di MTs Fatahilah Semarang memiliki self efficacy yang
relative tinggi.

C. Uji Peryaratan Analisis

Untuk melaksanakan analisis korelasi pada uji hipotesis
memerlukan beberapa asumsi, diantaranya sample diambil secara
acak dari populasi yang diteliti, sample diambil dari populasi yang
berdistribusi normal, dan hubungan antar variabel dinyatakan linier.
1. Uji Normalitas

Dari data variable penelitian di uji normalitas sebarannya
dengan menggunakan program SPSS 18.0 for windows yaitu
menggunakan teknik one — sample Kolmogorov — smirnov test.
Uji tersebut dimaksudkan untuk mengetahui normal atau

tidaknya suatu distribusi variable — variable penelitian. Kaidah
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yang digunakan dalam penentuan sebaran normal atau tidaknya

adalah jika (p>0,01) maka sebarannya adalah normal, namun jika

(p<0,01) maka sebarannya tidak normal. Dan hasil uji normalitas

dapat dilihat pada table berikut:
TABEL 13
HASIL UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Shalat_Dhuha

Self_Efficacy

N

Normal Parameters®®

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

65
88.52
10.975
.061
.053
-.061
494
.968

65
87.46
11.631
.082
.082
-.060
.657
.780

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan uji normalitas terhadap

skala intensitas

shalat dhuha diperoleh nilai KS — Z = 0,494 dengan taraf
signifikansi 0,968 (p>0,01). Hasil tersebut menunjukan bahwa

sebaran data Intensitas Shalat Dhuha memiliki distribusi yang

normal. Uji normalitas terhadap skala Self efficacy diperoleh nilai
KS - Z = 0,657 dengan taraf signifikansi 0,780 (p>0,01). Hasi

tersebut menunjukan bahwa sebaran data Self efficacy memiliki

distribusi yang normal.
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TABEL 14
HASIL UJI LINIERITAS

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Shalat_Dhuha*  Between Groups (Combined) 6324.882 35 180.711 3.788 .000
Self_Efficacy Linearity 2940.018 1 2940.018 61.634 .000
Deviation from 3384.864 34 99.555 2.087 .023
Linearity
Within Groups 1383.333 29 47.701
Total 7708.215 64

2. Uji Linieritas

Uji linieritas diperlukan untuk mengetahui linier tidaknya
hubungan antara variable bebas terhadap variable tergantung.
Pengestimasian linieritas dilakukan dengan mneggunakan
program SPSS 18.0 for windows. Kaidah yang digunakan dalam
penentuan sebaran normal atau tidaknya adalah jika (p<0,01)
maka sebarannya adalah linier, namun jika (p>0,01) maka
sebarannya tidak linier. Berdasakan uji linieritas pada distribusi
skala Intensitas Shalat Dhuha terhadap Self efficacy diperoleh
(fiinier ) = 61.634 dengan p = 0,000 (p<0,01). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa hubungan skala Intensitas Shalat Dhuha

dengan Self efficacy didalam penelitian ini adalah linier.

D. Pengujian Hipotesis Penelitian

Pengujian hipotesis penelitian bertujuan untuk membuktikan

kebenaran dari hipotesis yang diajukan. Adapun hipotesis yang
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diajukan dalam penelitian ini adalah ada pengaruh signifikan antara
Intensitas Shalat Dhuha dengan Self efficacy dalam menyelesaikan
studi pada siswa MTs Fatahillah Beringin Semarang. Uji hipotesis
dalam penelitian ini menggunakan teknik regresi linear sederhana
dengan menggunakan Program SPSS 18.0 for windows.

Berdasarkan uji regresi antara Intensitas Shalat Dhuha
dengan Self efficacy siswa MTs Fatahillah Semarang. Maka diperoleh
hasil uji hipotesis data dilihat pada table dibawah ini:

TABEL 15
HASIL UJI REGRESI LINEAR SEDERANA
Analisis

linear sederhana didasarkan pada hubungan

fungsional ataupun kausal satu variabel independen (X) dengan
variabel  yang

satu variabel dependen (Y), dimana ada

mempengaruhi dan ada variabel yang dipengaruhi.

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Self_Efficacy 87.46 11.631 65
Shalat_Dhuha 88.52 10.975 65

Correlations

Self_Efficacy Shalat_Dhuha
Pearson Correlation Self_Efficacy 1.000 .618
Shalat_Dhuha .618 1.000
Sig. (1-tailed) Self_Efficacy .000
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Shalat_Dhuha .000
N Self_Efficacy 65 65
Shalat_Dhuha 65 65
Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate
1 618° 381 372 9.220
a. Predictors: (Constant), Shalat_Dhuha
Tabel diatas menjelaskan bersaran korelasi atau hubungan
(R) yaitu sebesar 0,618 dan dijelaskan besarnya prosentase pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat yang disebut koefisien
determinasi yang merupakan hasil dari penguadratan R. Dari output
tersebut diperoleh koefisien determinasi (R,) sebesar 0,381, yang
mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel intensitas shalat
dhuha terhadap variabel self efficacy adalah sebesar 38,1%,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang lain.
ANOVA®
Mean
Model Sum of Squares Df Square F Sig.
1 Regression 3302.338 1| 3302.338| 38.845| .000°
Residual 5355.816 63 85.013
Total 8658.154 64

a. Predictors: (Constant), Shalat_Dhuha
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ANOVA"®
Mean
Model Sum of Squares Df Square F Sig.
1 Regression 3302.338 1| 3302.338| 38.845 .000"
Residual 5355.816 63 85.013
Total 8658.154 64

b. Dependent Variable: Sefl_Efficacy

Pada tabel ini menjelaskan apakah ada pengaruh yang sangat
signifikan variabel intensitas shalat dhuha terhadap variabel self

efficacy. Dari output tersebut terlihat bahwa Fiwng = 38,845 dengan
tingkat signifikasi atau probabilitas 0,000 < 0,01, maka model
regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel self efficacy.

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 29.520 9.367 3.152| .002
Shalat_Dhuha .655 .105 .618| 6.233| .000

a. Dependent Variable: Sefl_Efficacy

Pada tabel ini pada kolom B pada constant (a) adalah 29,520

sedangkan nilai self efficacy (b) adalah 655 sehingga persamaan

regresinya dapat ditulis :
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E.

Kofisien b dinamakan koefiien arah regresi dan menyatakan
perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap perubahan variabel X
sebesar satu satuan. Perubahan ini merupakan pertambahan bila b
bertanda positif dan penurunan bila b negatif. Sehingga dari
persamaan tersebut dapat diterjemahkan sebagai berikut:

Konstanta sebesar 29,520 bila tidak ada nilai intensitas
shalat dhuha maka nilai sef efficacy seesar 29,520. Koefisien regresi
X sebesar 0,655 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 nilai
intensitas shalat dhuha, maka nilai self efficacy bertambah sebesar
0,655. Dari output diatas dapat diketahui nilai t hitung = 6,233
dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,01 maka Ha diterima, yang berarti
ada pengaruh yang sangat signifikan antara intensitas shalat dhuha
terhadap self efficacy.

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil olahan data secara statistik dalam variable
intensitas shalat dhuha 4% siswa (dengan interval skor nilai berkisar
28 — 49) pada tingkatan intensitas shalat dhuha yang rendah. 51%
siswa (dengan interval skor nilai berkisar 70 — 91) berada pada
tingkat intensitas shalat dhuha yang tinggi. Dan 45% siswa (dengan
interval skor nilai berkisar 91 — 112) berada pada tingkat intensitas
shalat dhuha paling tinggi.

Adapun hasil perhitungan secara statistik dalam variabel self
efficacy diperoleh 6% siswa (dengan interval skor nilai 50,7 — 72,5)
pada tingkatan self efficacy rendah. 65% siswa (dengan interval skor

nilai 72,5 — 94,25) pada tingkatan self efficacy yang tinggi. Dan 29%
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siswa (dengan interval skor nilai 94,25 — 116) berada pada tingkatan
self efficacy paling tinggi.

Menurut Bandura dalam Alwisol self efficacy adalah presepsi
diri sendiri mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi dalam
situasi tertentu. self efficacy berhubungan dengan keyakinan diri
memiliki kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan. self
efficacy adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan yang
baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa mengerjakan
sesuai dengan yang dipersyaratkan. self efficacy berbeda dengan
aspirasi (cita-cita), karena cita-cita menggambarkan sesuatu yang
ideal yang seharusnya (dapat dicapai), sedang self efficacy
menggambarkan penilaian kemampuan diri.!

Intensitas adalah  keadaan tingkatan atau ukuran
intensnya,” Kata intensitas berasal dari bahasa Inggris yaitu kata
intense yang artinya hebat, singkat, kuat, penuh semangat.® Kartono
dan Gulo mendefinisikan intensitas sebagai kekuatan suatu tingkah
laku, jumlah energi fisik yang dibutuhkan untuk merangsang salah

satu indra, ukuran fisik dari energi atau data indra.*

'Awisol, Psikologi Keepribadian, (Malang : UMM Press, 2007), him.387.

“Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi
Ketiga, (Jakarta:Balai Pustaka, 2005), him. 438.

%John Echols, Kamus Bahasa Inggris Indonesia, (Jakarta : Gramedia, 1976),

him. 326.

*Kartono, K dan Gulo, D, Kamus Psikologi, (Bandung : CV Pionir Jaya,

1987), him. 233.
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Berdasarkan hasil hipotesis menunjukkan bahwa intensitas
shalat dhuha memiliki pengaruh yang signifikan atau positif dengan
self efficacy pada siswa di MTs Fatahillah Beringin Semarang. Hasil
penelitian ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi X sebesar
0,655 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 nilai intensitas shalat
dhuha, maka nilai self efficacy bertambah sebesar 0,655. Diketahui
nilai t hitung = 6,233 dengan nilai sig. 0,000 dimana (p < 0,01), maka
hasil ini dapat diketahui bahwa ada pengaruh signifikan atau positif
antara intensitas shalat dhuha dengan self efficacy. Hasil tersebut
sesuai dengan hipotesis sementara yang peneliti ajukan yang berarti
jika tingkat intensitas shalat dhuha di dalam diri tinggi maka tingkat
self efficacy nya tinggi sebaliknya jika tingkat self efficacy rendah
maka tingkat intensitas shalat dhuha nya rendah. Dari hasil tesebut
pula dapat dilihat bahwa tingkat intensitas shalat dhuha pada siswa
MTs Fatahillah Beringin Semarang terhadap self efficacy
berpengaruh positif.

Hasil penelitian sejalan dengan kesimpulan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Sri Riyanti yang berjudul “Hubungan
Antara Kecerdasan Emosi Dan Efikasi Diri Akademik Pada Siswa-
Siswi SMA N 2 Sleman”, berdasarkan hasil analisis data penelitian,
maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif yang sangat

signifikan antara kecerdasan emosi dengan efikasi diri akademik

dengan "x¥ =0.701 dengan p = 0.000 (p < 0.05). sumbangan efektif

kecerdasan emosi terhadap efikasi diri akademik siswa sebesar 49.1
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%. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kecerdasan emosi siswa
maka semakin tinggi efikasi diri akademik. Sebaliknya, semakin
rendah kecerdasan emosi siswa maka semakin rendah pula.’

Hasil penelitian lainnya yang dilakukan oleh Muhammad
Bahar Fil Amrulloh dengan judul “Pengaruh Intensitas Melaksanakan
Shalat Dhuha Terhadap Motivasi Belajar Siswa SMP
Muhammadiyah 08 Mijen Semarang”, penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif. Berdasarkan hasil pengujian terhadap regresi data
antara intensitas shalat dhuha dan motivasi belajar diperoleh nilai F
reg = 10,072 > Ft 0,05 : 3,96 = sigifikan dan hipotesis diterima. F reg
= 10,072 > Ft 0,01 : 6,96 = signifikan dan hipotesis diterima. Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara pelaksanaan
shalat dhuha terhadap motivasi belajar siswa.’

Rata-rata hasil hubungan antara intensitas shalat dhuha
dengan self efficacy yang diperoleh siswa-siswi MTS/SMP yang
melaksanakan shalat dhuha tegolong sangat tinggi. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa siswa-siswi MTS memiliki intensitas shalat
dhuha dan self efficacy yang tinggi.

Manusia dengan self efficacy yang lebih tinggi cenderung

memilih untuk berupaya mengerjakan tugas yang sulit, gigih dalam

°Sri Riyanti, Hubungan Antara Kecerdasan Emosi Dan Efikasi Diri
Akademik Pada Siswa-Siswi SMA N 2 Sleman,Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta

®Muhammad Bahar Fil Amrulloh, Pengaruh Intensitas Melaksanakan
Shalat Dhuha Terhadap Motivasi Belajar Siswa SMP Muhammadiyah 08 Mijen
Semarang, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang.
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upaya mengerjakan tugas mereka, tidak cemas dalam menghadapi
tugas, dan mengelola pikiran mereka dalam pola analitis.
Sebaliknya, manusia yang mempertanyakan kapabilitas kemampuan
mereka terhadap pencapaian dapat gagal bahkan dalam upaya
menjalakan aktifitas yang berharga, mudah menyerah ketika
menghadapi situasi sulit, cenderung cemas pada pelaksanaan tugas,
sering kali terganggu, serta gagal berpikir dan berperilaku secara
tenang dan analitis.” Dari self efficacy tersebut manusia bisa
mengukur dirinya sendiri, mereka bisa menumbuhkan kepercayaan
atas kemampuan dirinya untuk mendapatkan hasil yang maksimal
atas apa yang telah mereka usahakan.

Supaya persoalan yang sedang dialami dipandang sebagai
cobaan yang mengandung hikmah. Maka diperlukan adanya
kesadaran dan harapan-harapan untuk berkomunikasi dengan
Tuhan (Allah) dan mendekatkan diri pada-Nya. Akhinya timbul
keyakinan bahwa hanya pertolongan-Nya yang senantiasa
dianugerahkan kapada siapa saja yang dekat dengan-Nya. Shalat
dhuha merupakan salah satu kegiatan yang dapat menghentikan
gambaran-gambaran negatif serta dapat meningkatkan self efficacy
pada siswa. Pada dasarnya shalat dhuha tersebut dapat menenangkan
jiwa seseorang. Internalisasi dari pemaknaan shalat dhuha dapat

dijadikan terapi untuk siswa. Individu cenderung bisa mengatur

"Daniel Cervone, Lawrence A. Pervin. Kepribadian : Teori dan Penelitian,

(edisi. 10)- buku 2, Terj. Aliya Tusyani, et. al, (Salemba Humanika, Jakarta.
2012), him. 231.
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dirinya sendiri, mampu mendahulukan skala prioritas yang harus
dicapai oleh individu tersebut dan senantiasa melakasakan shalat
dhuha untuk terapi ketika siswa sedang stres dalam menghadapi
mata pelajaran. Shalat dhuha disamping sebagai ibadah sunnah juga
bertujuan untuk mendorong keyakinan diri siswa dalam belajar dan
meraih prestasi. Selain itu shalat dhuha juga dapat menjadi sarana
mempersiapkan mental untuk menghadapi segala tantangan dan
rintangan yang mungkin datang menghadang dalam proses
belajar siswa. Saat melaksanakan shalat dhuha, siswa bisa memohon
kepada Allah SWT agar segala aktivitas yang dilakukannya
memberikan nilai manfaat serta mendapatkan kemudahan dan
keberkahan dalam menuntut ilmu di sekolah. Do’a yang dipanjatkan
inilah yang mampu memberikan kekuatan mental yang lebih baik
bagi siswa dalam menghadapi proses studi yang sedang dijalani.?
Secara psikologis, dampak dari shalat dhuha akan membuat pikiran
menjadi jernih dan memberikan pengaruh yang positif dalam
aktifitas belajar siswa di sekolah.

Manusia sering dihadapkan pada berbagai masalah yang
sulit. Akibatnya stres dan mudah berkeluh kesah dalam
menghadapinya. Membiasakan diri shalat dhuha, seseorang akan
mampu menjadi pribadi tidak mudah putus asa karena adanya
kepercayaan dalam diri untuk mencari jalan keluar atas masalahnya.

Siswa melaksanakan rutintas shalat dhuha akan tumbuh keinginan

8 Alim, Zezen, Panduan Pintar Shalat Sunah, (Jakarta: Qultummedia,
2008), him : 140.
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yang tinggi untuk mengatasi persoalan-persoalan di sekolah agar
membiasakan diri mencapai kesuksesan dalam studi yang dijalani.
Pembenahan jiwa dan iman, baik melalui shalat dhuha maupun
aktivitas yang lainnya demi mempertebal keimanan dengan cara
mendekatkan diri kepada Allah SWT, Sehingga terhindar dari
tindakan kriminal, termasuk salah satunya mencegah dari kriminalitas
seseorang dalam kehidupan masyarakat.

Pada akhirnya, peneliti dapat menyimpulkan bahwa antara
teori intensitas shalat dhuha dan self efficacy jelas sangat berbeda
dikarenakan kecenderungan intensitas shalat dhuha kearah yang
positif, begitu juga dengan self efficacy. Dengan demikian hasil
penelitian menunjukan bahwa pengaruh antara intensitas shalat dhuha
dan self efficacy pada siswa MTs Fatahilah Beringin Semarang
mempunyai pengaruh positif. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil
uji hipotesis pengaruh antara intensitas shalat dhuha dengan self
efficacy menunjukkan nilai signifikan 0,000<0,01. Dengan hasil ini,
maka hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima, yaitu ada
pengaruh yang positif dan sangat signifikan antara intensitas shalat

dhuha dengan self efficacy siswa.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Adapun hasil dari penelitian yang dilakukan peneliti
diperoleh hasil sebagai kesimpulan sebagai berikut:

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan, penelitian ini
memperoleh koefisien regresi linear sederhana 0,618, serta nilai F =
38,845 dengan signifikan 0,000 < 0,01 yang menunjukan bahwa
adanya pengaruh positif yang sangat signifikan antara intensitas
shalat dhuha dan self efficacy. Dengan hasil ini, maka hipotesis yang
diajukan oleh peneliti diterima. Berdasarkan hasil olahan data secara
statistik dalam variable intensitas shalat dhuha 4% (dengan interval
skor nilai berkisar 28 — 49) pada tingkatan Intensitas Shalat Dhuha
yang rendah. 51% siswa (dengan interval skor nilai berkisar 70 — 91)
berada pada tingkah intensitas shalat dhuha yang tinggi. Dan 45%
siswa (dengan interval skor nilai berkisar 91 — 112) berada pada
tingkat intensitas shalat dhuha paling tinggi. Adapun hasil
perhitungan secara statistik dalam variabel self efficacy diperoleh 6%
(dengan interval skor nilai 50,7 — 72,5) pada tingkatan self efficacy
rendah. 65% siswa (dengan interval skor nilai 72,5 — 94,25) pada
tingkatan self efficacy yang tinggi. Dan 29% siswa (dengan interval

skor nilai 94,25 — 116) berada pada tingkatan self efficacy paling
tinggi.
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B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan seperti yang telah diuraikan di atas,

maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut:

1.

3.

4,

Bagi Pihak Sekolah
Sekolah hendaknya lebih meningkatkan pantauan

pelaksanaan shalat dhuha yang dilakukan oleh peserta didik di

sekolah.

Bagi Pihak Guru

Guru hendaknya selalu memberi teladan dan terus
mendorong peserta didik untuk meningkatkan pelaksanaan shalat
dhuha dan berperilaku Islami karena pendidik adalah cermin atau
contoh bagi peserta didik.

Bagi Pihak Peserta Didik

a. Bagi peserta didik hendaknya terus bersemangat dalam
melaksanakan shalat dhuha khususnya di sekolah.

b. Peserta didik hendaknya dapat memanfaatkan waktu secara
teratur untuk belajar agama Islam khususnya dalam motivasi
pelaksanaan shalat dhuha dan kegiatan spiritual lainnya.
Peserta didik hendaknya saling mengingatkan satu dengan
yang lainnya tentang pelaksanaan shalat dhuha dan kegiatan
spiritual lainnya terutama saat berada di sekolah.

Bagi Pihak Orang Tua

a. Para orang tua hendaknya berperan aktif dalam memberikan
perhatian dan dorongan kepada peserta didiknya untuk

berperilaku Islami.
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b. Orang tua hendaknya menjadi teladan bagi putra-putrinya
dalam segala hal, baik dalam pembentukan dan
pengembangan sikap disiplin dalam hal yang berkaitan
dengan agama Islam khususnya dalam pelaksanaan shalat
dhuha dan kegiatan spiritual lainnya.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Yang tertarik dengan intensitas shalat dhuha diharapkan
mempertimbangkan  variabel-variabel lainnya yang bisa

mempengaruhi self efficacy seseorang.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Surat Izin Penelitian




Lampiran 2. Angket Uji Coba Instrumen Penelitian (Sebelum Di Uji)

NAMA
KELAS
JENIS KELAMIN

KUESIONER INTENSITAS SHALAT DHUHA

Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan dengan berbagai
kemungkinan jawaban. Saudara diminta untuk memilih salah satu dari
pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan keadaan diri saudara yang
sebenarnya. Caranya dengan memberi tanda check list (V) pada salah satu
pilihan yang sesuai dengan jawaban saudara. Dalam hal ini tidak ada
jawaban yang baik atau buruk, benar atau salah tetapi isilah sesuai
dengan penghayatan saudara terhadap diri saudara sendiri.

Adapun pilihan jawaban tersebut adalah:

SS = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
Contoh:
No PERNYATAAN SS S TS | STS

1. | Saya melasanakan shalat dhuha | v

setiap hari minggu




Selamat Mengerjakan ...

NO PERNYATAAN SS TS | STS

1. | Saya terpakasa mengikuti shalat
dhuha disekolah karena takut
mendapatkan hukuman dari
bapak/ibu guru

2. | Saya mengikuti shalat dhuha hanya
untuk mengisi absen kehadiran

3. | Saya lebih suka dibarisan terdepan
dalam melaksanakan shalat dhuha
jamaah disekolah

4. | Ketika dirumah saya tidak
melaksanakan shalat dhuha

5. | Saya melaksanakan shalat dhuha
demi menjalankan sunnah rasul

6. | Setiap hari saya disekolah selalu
mengikuti shalat dhuha

7. | Saya selalu membaca doa setelah
shalat dhuha

8. | Saya selalu bersemangat setiap
melaksanakan shalat dhuha

9. | Saya tidak suka shalat dhuha

berjamaah disekolah




10.

Ketika terlambat, maka saya segera
menyusul  untuk  melaksanakan
shalat dhuha

11.

Saya merasa malu, bila saya tidak
shalat dhuha

12.

Saya melaksanakan shalat dhuha

atas peraturan sekolah

13.

Saya merasa menyesal bila tidak

mengikuti shalat dhuha disekolah

14.

Walaupun hukum shalat dhuha
sunnah tapi saya melaksanakan

setiap hari

15.

Saya sering tidak melaksanakan
shalat dhuha disekolah

16.

Saya suka bolos ketika shalat dhuha

17.

Dalam sehari-hari saya selalu

melaksanakan shalat dhuha

18.

Dengan melaksanakan shalat dhuha
saya merasa lebih dapat

menghargai waktu

19.

Saya melaksanakan shalat dhuha

hanya untuk permohonan doa saya

20.

Setelah saya shalat dhuha, saya

merasa tenang dalam belajar




21.

Perasaan saya biasa-biasa saja
seteah menjalankan shalat dhuha

22.

Shalat dhuha adalah salah satu cara
menenagkan hati saya ketika ada

masalah

23.

Hati saya terasa tenang dan nyaman
setelah melaksanakan shalat dhuha
disekolah

24,

Setelah melasanakan shalat dhuah
saya selalu bertadarus Al-Quran
bersama teman-teman walaupun

hanya satu ayat

25.

Bila teman-teman saya tidak shalat
dhuha, maka saya ikut-ikutan tidak
shalat dhuha

26.

Saya yakin dengan saya rajin shalat

dhuha ilmu saya dapat bermanfaat

27.

Motivasi saya mengerjakan shalat

dhuha agar dicap sebagai anak rajin

28.

Setelah saya melaksanakan shalat

dhuha maka rezeki saya melimpah

29.

Saya tidak merasakan apapun
setelah melaksanakan shalat dhuha

berjamaah




30.

Selain doa sesudah shalat dhuha,
saya juga membaca doa yang lain

31.

Setelah shalat dhuha saya langsung
pergi dari masjid tanpa bedoa
terlebih dahulu

32.

Saya selalu mengingatkan teman
saya untuk melaksanakan shalat

dhuha berjamaah

33.

Setelah melaksanakan shalat dhuha,
saya  bersemangat  mengikuti

pelajaran




Lampiran 3. Angket Uji Coba Instrumen Penelitian (Sebelum Di Uji)
KUESIONER SELF EFFICACY

Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan dengan berbagai
kemungkinan jawaban. Saudara diminta untuk memilih salah satu dari
pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan keadaan diri saudara yang
sebenarnya. Caranya dengan memberi tanda check list () pada salah satu
pilihan yang sesuai dengan jawaban saudara. Dalam hal ini tidak ada
jawaban yang baik atau buruk, benar atau salah tetapi isilah sesuai
dengan penghayatan saudara terhadap diri saudara sendiri.

Selamat Mengerjakan ...

NO PERNYATAAN SS| S | TS | STS

1. | Saya terampil dalam mengerjakan

tugas dan selalu mengerjakannya

tepat waktu

2. | Saya selalu mempunyai target yang
harus dicapai dalam mengerjakan

tugas

3. | Saya selalu mencari penyelesaian

soal yang belum bisa saya kerjakan

4. | Saya tidak bisa belajar lama-lama.
Karena belajar membuat saya

mengantuk

5. | Dalam  meningkatkan  prestasi

belajar saya belajar efektif dan




teratur

Saya tidak mampu mengatasi stress
ketika belajar

Saya  menganggap  hambatan
merupakan bagian dari proses yang

harus dilewati

Saya selalu berusaha mengisi waktu

dengan hal-hal yang positif

Saya memiliki rasa optimistik yang
tinggi untuk mencapai atau

memperoleh sesuatu

10.

Saya menyukai tugas-tugas yang
menantang dan mencari tanggung

jawab baru

11.

Saya mempunyai reaksi positif
terhadap kritik

12.

Saya tekun dalam mengerjakan
latihan soal untuk mempersiapkan

ujian

13.

Saya mampu menemukan alternativ

terbaik disetiap kesulitan tugas

14.

Saya rajin dalam belajar untuk

mempersiakan ujian

15.

Saya tidak memenuhi tugas sesuai




target yang diharapkan

16.

Saya  tidak  yakin  dengan
kemampuan saya

17.

Saya tidak mampu bertahan dalam

menyelesaikan soal yang sulit

18.

Saya kurang teliti dalam

menyelesaikan soal ujian

19.

Saya mampu bertahan
menyelesaikan soal sulit disaat

orang lain menyerah

20.

Saya sering mengulangi kesalahan
yang sama dalam mengerjakan

tugas

21.

Saya mampu mengendalikan diri
saya dengan positif ketika saya

mengalami stress dalam belajar

22.

Saya vyakin keberuntungan akan
berpihak jika dilakukan dengan
baik

23.

Saya tidak bisa menghadapi

masalah dengan baik

24,

Saya yakin bisa mengerjakan tugas
ketika oarang lain mengerjakan

tugas tersebut




25.

Saya menganggap setiap tugas yang
diberikan olen guru merupakan
sebuah tantangan

26.

Saya selalu menyikapi masalah
apapapun dengan cara yang baik

dan positif

27.

Saya tetap tenang ketika mendapat
giliran disuruh maju mengerjakan

soal

28.

Saya selalu mempunyai cara dalam
menangani  stress ketika jenuh

dalam beajar

29.

Saya menghindari tugas-tugas yang
diberikan oleh guru

30.

Saya merasa stress jika dihadapkan
dengan tugas-tugas yang diberikan

oleh guru

31.

Saya selalu mengambil pelajaran
dari pengalaman saya dalam

mengerjakan tugas

32.

Saya mampu menyelesaikan tugas
baik secara individu maupun

kelompok




Lampiran 4. Angket Uji Coba Instrumen Penelitian (Setelah Di Uji)
IDENTITAS RESPONDEN

NAMA

KELAS

JENIS KELAMIN

KUESIONER SHALAT DHUHA

Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan dengan berbagai
kemungkinan jawaban. Saudara diminta untuk memilih salah satu dari
pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan keadaan diri saudara yang
sebenarnya. Caranya dengan memberi tanda check list () pada salah satu
pilihan yang sesuai dengan jawaban saudara. Dalam hal ini tidak ada
jawaban yang baik atau buruk, benar atau salah tetapi isilah sesuai
dengan penghayatan saudara terhadap diri saudara sendiri.

Adapun pilihan jawaban tersebut adalah:

SS = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
Contoh:
No PERNYATAAN SS S TS STS

(BN

Saya melasanakan shalat dhuha |

setiap hari minggu




Selamat Mengerjakan ...

NO PERNYATAAN SS TS | STS

1. | Saya terpakasa mengikuti shalat
dhuha disekolah karena takut
mendapatkan hukuman dari
bapak/ibu guru

2. | Saya mengikuti shalat dhuha hanya
untuk mengisi absen kehadiran

3. | Saya lebih suka dibarisan terdepan
dalam melaksanakan shalat dhuha
jamaah disekolah

4. | Ketika dirumah saya tidak
melaksanakan shalat dhuha

5. | Saya melaksanakan shalat dhuha
demi menjalankan sunnah rasul

6. | Setiap hari saya disekolah selalu
mengikuti shalat dhuha

7. | Saya selalu membaca doa setelah
shalat dhuha

8. | Saya selalu bersemangat setiap
melaksanakan shalat dhuha

9. | Saya tidak suka shalat dhuha
berjamaah disekolah

10. | Ketika terlambat, maka saya segera
menyusul  untuk  melaksanakan
shalat dhuha

11.| Saya merasa menyesal bila tidak
mengikuti shalat dhuha disekolah

12.| Walaupun hukum shalat dhuha

sunnah tapi saya melaksanakan




setiap hari

13.

Saya sering tidak melaksanakan
shalat dhuha disekolah

14.

Saya suka bolos ketika shalat dhuha

15.

Dalam sehari-hari saya selalu
melaksanakan shalat dhuha

16.

Dengan melaksanakan shalat dhuha
saya merasa lebih dapat
menghargai waktu

17.

Setelah saya shalat dhuha, saya
merasa tenang dalam belajar

18.

Perasaan saya biasa-biasa saja
seteah menjalankan shalat dhuha

19.

Shalat dhuha adalah salah satu cara
menenagkan hati saya ketika ada
masalah

20.

Hati saya terasa tenang dan nyaman
setelah melaksanakan shalat dhuha
disekolah

21.

Setelah melasanakan shalat dhuah
saya selalu bertadarus Al-Quran
bersama teman-teman walaupun
hanya satu ayat

22.

Bila teman-teman saya tidak shalat
dhuha, maka saya ikut-ikutan tidak
shalat dhuha

23.

Saya yakin dengan saya rajin shalat
dhuha ilmu saya dapat bermanfaat

24,

Saya tidak merasakan apapun
setelah melaksanakan shalat dhuha
berjamaah




25.

Selain doa sesudah shalat dhuha,
saya juga membaca doa yang lain

26.

Setelah shalat dhuha saya langsung
pergi dari masjid tanpa bedoa
terlebih dahulu

217.

Saya selalu mengingatkan teman
saya untuk melaksanakan shalat
dhuha berjamaah

28.

Setelah melaksanakan shalat dhuha,
saya  bersemangat  mengikuti
pelajaran




Lampiran 5. Angket Uji Coba Instrumen Penelitian (Setelah Di Uji)
KUESIONER SELF EFFICACY

Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan dengan berbagai

kemungkinan jawaban. Saudara diminta untuk memilih salah satu dari

pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan keadaan diri saudara yang

sebenarnya. Caranya dengan memberi tanda check list (V) pada salah satu

pilihan yang sesuai dengan jawaban saudara. Dalam hal ini tidak ada

jawaban yang baik atau buruk, benar atau salah tetapi isilah sesuai

dengan penghayatan saudara terhadap diri saudara sendiri.

Selamat Mengerjakan ...

NO PERNYATAAN SS| S | TS | STS

1. | Saya terampil dalam mengerjakan

tugas dan selalu mengerjakannya

tepat waktu

2. | Saya selalu mempunyai target yang
harus dicapai dalam mengerjakan

tugas

3. | Saya selalu mencari penyelesaian

soal yang belum bisa saya kerjakan

4. | Saya tidak bisa belajar lama-lama.
Karena belajar membuat saya

mengantuk

5. | Dalam  meningkatkan  prestasi

belajar saya belajar efektif dan




teratur

6. | Saya tidak mampu mengatasi stress
ketika belajar

7. | Saya  menganggap  hambatan
merupakan bagian dari proses yang
harus dilewati

8. | Saya selalu berusaha mengisi waktu
dengan hal-hal yang positif

9. | Saya memiliki rasa optimistik yang
tinggi untuk mencapai atau
memperoleh sesuatu

10.| Saya menyukai tugas-tugas yang
menantang dan mencari tanggung
jawab baru

11.| Saya tekun dalam mengerjakan
latihan soal untuk mempersiapkan
ujian

12.| Saya mampu menemukan alternativ
terbaik disetiap kesulitan tugas

13.| Saya rajin dalam belajar untuk
mempersiakan ujian

14.| Saya tidak memenuhi tugas sesuai
target yang diharapkan

15.| Saya  tidak  yakin  dengan




kemampuan saya

16.

Saya tidak mampu bertahan dalam
menyelesaikan soal yang sulit

17.

Saya kurang teliti dalam

menyelesaikan soal ujian

18.

Saya mampu bertahan
menyelesaikan soal sulit disaat

orang lain menyerah

19.

Saya sering mengulangi kesalahan
yang sama dalam mengerjakan
tugas

20.

Saya mampu mengendalikan diri
saya dengan positif ketika saya

mengalami stress dalam belajar

21.

Saya vyakin keberuntungan akan
berpihak jika dilakukan dengan
baik

22.

Saya tidak bisa menghadapi

masalah dengan baik

23.

Saya menganggap setiap tugas yang
diberikan oleh guru merupakan

sebuah tantangan

24,

Saya selalu menyikapi masalah

apapapun dengan cara yang baik




dan positif

25.

Saya tetap tenang ketika mendapat
giliran disuruh maju mengerjakan

soal

26.

Saya menghindari tugas-tugas yang

diberikan oleh guru

27.

Saya merasa stress jika dihadapkan
dengan tugas-tugas yang diberikan

oleh guru

28.

Saya selalu mengambil pelajaran
dari pengalaman saya dalam

mengerjakan tugas

29.

Saya mampu menyelesaikan tugas
baik secara individu maupun

kelompok




Lampiran 6. Hasil — hasil SPSS (Statistical Product and Service
Solution) for Windows Release versi 16.00
UJI VALIDITAS INTENSITAS SHALAT DHUHA

TOTAL
VAaRO0001 Pearson Carrelation a507
Sig. (2-tailed) aon
M E5

WwARDOOD2  Pearson Carrelation | sg3  |
Sig. (2-tailed) oon
Il E5

WARDOOND2  Pearson Correlation | 4120 |
Sig. (2-tailed) oo
Il ES

WAROOOD4 FPearson Correlation | 313 |
Sig. {(2-tailed) 011
Il ES
WAROOOOS  Pearson Correlation A4
Sig. (2-tailed) .aoo
Il E5
WAROOOOE — Pearson Carrelation 2T
Sig. (2-tailed) oo
el E5
WARDOOOF  Pearson Correlation 3297
Sig. (2-tailed) oog
P E5
WARODOOOS Pearson Carrelation BO9T
Sig. (2-tailed) oon
I E5
WAaROOO09 Fearson Correlation 54T
Sig. (2-tailed) 000
P E5
[ = pp— o e m —f v m e i—aio .- ErdT




WarRooo10

Fearson Carrelation
Sig. (2-tailed)
Il

WVAROO011

Fearson Carrelation
Sig. (2-tailed)
I

vAaROoo1 2

FPearson Correlation
Sig. (2-tailed)
I

WAaRooo1 3

Fearson Carrelation
Sig. (2-tailed)
I

VARODO14

FPearson Correlation
Sig. (2-tailed)
|

WARDOOO145

Fearson Carrelation
Sig. (2-tailed
I

WVARDDO1 B

Fearson Correlation
Sig. (2-tailed)
I

WarRoooly

Fearson Carrelation
Sig. (2-tailed)
Il

WAROOO1 S

Fearson Carrelation
Sig. (2-tailed)
I




vAROOO1 9 Fearson Correlation A0z
Sig. (2-tailed) 414
™ BS
VARODO2Z0  Pearson Carrelation 397
Sig. (2-tailed) 0o
™ BS
WARDODZ21  Pearson Correlation SEST
Sig. (2-tailed) .aon
™ BS
WAROODZZ2 Fearson Carrelation s027
Sig. (2-tailed) .aoon
™ B5
WARODDZ2Z Pearson Correlation 395
Sig. (2-tailed) a1
™ BS
VAROODZ4 Fearson Correlation 4407
Sig. (2-tailed) .oono
™ BS
WARODO25 FPearson Correlation B12
Sig. (2-tailed) .oon
™ B5
VAROODZE Fearson Correlation asq
Sig. (2-tailed) 003
™ 65
VYAROOOZY Fearson Correlation - 0549
Sig. (2-tailed) B4

M

65




=

VARDODZE  Pearson Correlation 249
Sig. (2-tailed) 016
M 65

VARDDOZY  Pearson Correlation 208
Sig. {2-tailed) 013
M 65

WARDND30  Pearson Correlation A700
Sig. {2-tailed) 000
M 65

WARDDDI  Pearson Correlation B3IE
Sig. {2-tailed) 000
M i

YAROOO32  Pearson Correlation ME
Sig. {2-tailed) 010
M i1

WARODDO3Z  Pearzon Carrelation 39
Sig. {2-tailed) 000
M

fid




UJI VALIDITAS SELF EFFICACY

Total
WARO0001 FPearson Correlation 313
Sig. {2-tailed) 011
P B5
waROO002 FPearsan Carrelation =i
Sig. (2-tailed) .ooo
P B9
WARDOOOZ Pearson Carrelation A107
Sig. (2-tailed) aoo
P B5
WARDOOO4 Pearson Carrelation S0FT
Sig. (2-tailed) aoo
P B5
WAROOO0A FPearson Correlation AT
Sig. (2-tailed) .ooo
P 65
YAROOOOG FPearson Correlation 333
Sig. (2-tailed) aorF
P B5
WARO0007 FPearson Correlation 34T
Sig. (2-tailed) ao3
P B5
wAaROOO0s Fearson Correlation HF2T
Sig. (2-tailed) .aono
Pl B5
WAROO009 FPearson Correlation 4817
Sig. (2-tailed) aoo
Pl B5




L

WAaROOO10 Fearson Correlation 4849
Sig. (2-tailed) .ooa
I (71
WARODOT1 Fearson Correlation 247
Sig. (2-tailed) 047
I BA
WAROOOD12  Pearson Caorrelation 588
Sig. (2-tailed) .ooo
I BA
WAROOOD12  Pearson Caorrelation B17
Sig. (2-tailed) .00o
I BhH
YARO0D14  Pearson Correlation BT
Sig. (2-tailed) .00o
I 65
YARDDO1S  Pearson Correlation CEEN
Sig. (2-tailed) .noo
M GBS
WARDOOD1E  Pearson Correlation 4477
Sig. (2-tailed) .oao
| GBS
WARDOD17  Pearson Correlation 5437
Sig. (2-tailed) non
M B4
WaRDoOo18 Fearson Correlation 4987
Sig. (2-tailed) -ooo
B

|




==

350

waRO00149 Fearszon Correlation
Sig. (2-tailed) o4
. Ba
wWwaRO0020 Fearzon Correlation 3387
Sig. (2-tailed) 008
P G5
YAROODDZ1  Pearson Correlation 5537
Sig. (2-tailed) .0oo
P G5
VARDOOZZ Fearson Correlation 387
Sig. (2-tailed) 001
P G5
WARDOOZ23 FPearsaon Carrelation 3617
Sig. (2-tailed) 003
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WARDOOZ4 Fearsan Correlation ATE
Sig. (2-tailed) 60
M G5
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WARDDO28  Pearson Correlation 242
Sig. (2-tailed) 0a2
M G5
WARDOD29  Pearson Carrelation 4837
Sig. (2-tailed) 0o
M b5
WAROOD30  Pearsaon Correlation H46
Sig. (2-tailed) oo
M b5
VAROOO31  Pearson Correlation B147
Sig. (2-tailed) 000
M b5
VAROOO32  Pearson Corelation 4A07
Sig. (2-tailed) oo
M b5




UJI RELIABILITAS VARIABEL INTENSITAS SHALAT DHUHA

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.858

33

UJI RELIABILITAS VARIABEL SELF EFFICACY

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.881

32

Lampiran. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Self_Efficac
Shalat_Dhuha y

N 65 65
Normal Parameters®® Mean 88.52 87.46
Std. Deviation 10.975 11.631

Most Extreme Absolute .061 .082
Differences Positive .053 .082
Negative -.061 -.060

Kolmogorov-Smirnov Z 494 .657
Asymp. Sig. (2-tailed) .968 .780

a. Test distribution is Normal.




Lampiran. Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Shalat_ Between  (Combined) 6324.882| 35| 180.711| 3.788| .000
Dhuha  Groups Linearity 2040018 | 1| 2940.018| 61.634| 000
* Deviation from | 3384.864 | 34 99.555 2.087| .023
Self _Ef Linearity
ficacy Within Groups 1383333 | 29|  47.701
Total 7708.215| 64
Lampiran. Uji Hipotesis
Correlations
Self_Efficac
Shalat_Dhuha y
Shalat_Dhuha Pearson Correlation 1 618"
Sig. (2-tailed) .000
N 65 65
Self_Efficacy Pearson Correlation 618" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 65 65

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Lampiran. Uji Regresi Linear Sederhana

Descriptive Statistics

Mean | Std. Deviation N
Self_Efficacy 87.46 11.631 65
Shalat_Dhuha 88.52 10.975 65
Correlations
Self_Efficac
y Shalat Dhuha
Pearson Correlation Self Efficacy 1.000 .618
Shalat_Dhuha .618 1.000
Sig. (1-tailed) Self_Efficacy . .000
Shalat_Dhuha .000 .
N Self_Efficacy 65 65
Shalat_Dhuha 65 65
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .618° .381 372 9.220

a. Predictors: (Constant), Shalat_Dhuha




ANOVAP

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 3302.338 1 3302.338 | 38.845 .000
Residual 5355.816 63 85.013
Total 8658.154 64
a. Predictors: (Constant), Shalat_Dhuha
b. Dependent Variable: Sefl_Efficacy
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) | 29.520 9.367 3.152 .002
Shalat_Dhu
h; .655 105 618 6.233 | .000

a. Dependent Variable: Sefl_Efficacy
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